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ABSTRAK 
Jayaning, Dwi. 2011.  Peningkatan Keterampilan Mendeskripsikan Benda Secara 

Tertulis Melalui Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Media Gambar 
Pada Siswa Kelas II SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: (1) Sri Susilaningsih, S.Pd.,M.Pd, (2) 
Dra. Sumilah M.Pd 

 
Kata Kunci : Penerapan pendekatan tematik, media gambar, peningkatan keterampilan 

mendeskripsikan secara tertulis 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran bahasa indonesia di 
sekolah dasar yang berfungsi membantu siswa untuk mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa, menemukan 
serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinasi. Namun, siswa kurang maksimal 
dalam mendeskripsikan secara tertulis sehingga menjadi masalah dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas II SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan mendeskripsikan 
benda secara tertulis melalui pendekatan tematik dengan menggunakan media gambar 
pada siswa kelas II SD Al Huda kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
secara kolaborasi antara guru kelas II sebagai peneliti dan guru kelas yang lain sebagai 
pengamat dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan tiga siklus penelitian dengan tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pembelajaran 
mendeskripsikan benda secara tertulis ini menggunakan pendekatan tematik dengan 
memanfaatkan media gambar binatang sebagai media pembelajaran. Pengambilan 
subjek sebanyak 22 siswa, yang selanjutnya dibagi menjadi enam kelompok secara 
acak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran melalui pendekatan 
tematik dengan memanfaatkan media gambar binatang dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis skripsi dan meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan hasil prosentasi mendiskripsikan secara tertulis sebelum 
pelaksanaan tindakan sebesar 27%, siklus I : 45,4%, siklus II : 59% dan siklus III : 
86,3%. (2) pembelajaran melalui pendekatan tematik dengan memanfaatkan media 
gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. (3) Pembelajaran 
melalui pendekatan tematik dapat meningkatkan keterampilan dan kreatifitas guru 
dalam pembelajaran.(4) Kesalahan – kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
mendeskripsi secara tertulis dapat diatasi dengan pembelajaran melalui pendekatan 
tematik dengan memanfaatkan media gambar binatang. 

Dari hasil penelitian, disarankan kepada instansi pendidikan agar menggunakan 
gambar sebagai media pembelajaran mendiskripsikan secara tertulis.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi (BSNP, 2006:5). Berbahasa dengan baik dan benar, diperlukan 

pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu pemerintah 

membuat kurikulum bahasa Indonesia yang wajib untuk diajarkan kepada siswa 

pada setiap jenjang pendidikan, yakni dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai 

dengan Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri bagi 

seorang guru, mengingat bahasa ini bagi setiap sekolah merupakan bahasa pengantar 

yang dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran yang lain. Pembelajaran bahasa 

Indonesia berfungsi membantu peserta didik untuk mengemukakan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, 

dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif  

(Depdiknas, 2006:25). 

Kenyataan yang terjadi pada saat ini, mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

umumnya sering diremehkan oleh sebagian besar siswa, bahkan dianggap sebagai 

mata pelajaran yang membosankan, khususnya dalam aspek menulis. Padahal 

manusia tidak terlepas dari bahasa. Terbukti dari penggunaannya untuk percakapan 

sehari-hari, tentu ada peran bahasa yang membuat satu sama lain dapat 
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berkomunikasi dan saling menyampaikan maksud. Penggunaan bahasa tersebut 

tidak hanya dalam bentuk lisan saja akan tetapi bahasa juga dapat digunakan dalam 

bentuk tulisan. Pemikiran seseorang akan lebih mendapat pengakuan ketika sudah 

“dituliskan” sehingga orang lain yang membaca akan mengetahui apa yang ingin 

disampaikan Anagram (2008). Menurut Johana Pantow dkk (2007), menyatakan 

bahwa dalam dunia pendidikan, menulis merupakan suatu tuntutan keterampilan 

yang harus dikuasai oleh manusia sebagai bahasa tulis. Oleh karena itu, sejak dini 

pengajaran bahasa selalu harus didasarkan pada keterampilan bahasa dimana salah 

satunya adalah menulis (writing).  

Kesulitan siswa dalam menulis terlihat ketika siswa diminta untuk menulis 

sebuah karangan sederhana, mendeskripsikan suatu benda ataupun ketika menulis 

puisi, mereka sering mengeluh dan terlihat bingung dengan apa yang ingin mereka 

tulis. Kebosanan, kejenuhan, serta kebingungan siswa dalam hal menulis 

mengakibatkan menurunnya prestasi belajar dalam pembelajaran menulis. 

Menurunnya prestasi siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia terbukti 

dari hasil tes pada mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek menulis, dengan tujuan 

pembelajaran mendeskripsikan binatang dengan bahasa tulis  yang dilaksanakan 

pada siswa kelas II SD  Al Huda kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Dari 

hasil tes diperoleh hasil tulisan siswa belum sempurna, dalam arti pengunaan kata 

pada kalimat belum tepat karena pemilihan diksi belum tepat dan kalimatnya 

cenderung diulang-ulang sehingga tidak mudah untuk dipahami. Perolehan nilai 

rata-rata kelas yang seharusnya mencapai angka 70, pada kenyatannya hanya 

mencapai angka 65, sehingga hanya 27% siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) bahasa Indonesia dalam aspek menulis untuk kelas II SD Al Huda 

kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Dengan permasalahan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka guru harus mengambil tindakan, yakni dengan mencari 

dan menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, inovatif, 

dan berpotensi memperbaiki pembelajaran menulis, sehingga meningkatkan minat, 

motivasi, dan sikap siswa terhadap pembelajaran menulis yang berakibat pada 

meningkatnya prestasi belajar siswa. Dengan demikian guru dapat merancang suatu 

bentuk pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan  (PAKEM ) 

melalui pendekatan tematik dengan media gambar sebagai media alternatif dalam 

pemecahan masalah tersebut. 

Pendekatan Tematik merupakan Pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Pola piker siswa kelas II adalah konkrit, sehingga peneliti 

lebih memilih memanfaatkan media gambar dan bukan memanfaatkan media yng 

lebihnya. Hal itu karena binatang yang ada disekitar lingkungan sekolah dapat 

membahayakan, sedangkan untuk replika model tiruan sulit didapatkan. Oleh karena 

itu gambar dipilih peneliti sebagai alternative lain untuk memepermudahkan siswa 

dalam mendiskripsikan seekor binatang secara tertulis, karena gambar lebih praktis, 

mudah didapat. Selain itu juga dapat dipotong – potong sehingga siswa dapat mudah 

memperoleh bagian – bagian tubuh binatang. Dengan kedua hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas II SD Al Huda kecamatan 

Gajahmungkur kota Semarang dalam mendeskripsikan binatang dengan bahasa 

tulis. 
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Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran 

bahasa indonesia mendeskripsikan benda hanya monoton menggunakam metode 

ceramah, tanpa adanya media pembelajaran sehingga anak kesulitan untuk 

mengingat – ingat materi. 

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pokok dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah melalui pendekatan tematik dengan media gambar dapat 

meningkatkan kemampuan mendeskripsikan benda secara tertulis siswa 

kelas II SD Al Huda kecamatan Gajahmungkur kota Semarang? 

b. Apakah melalui pendekatan tematik dengan media gambar dapat 

meningkatkan aktivatas guru dalam pembelajaran di kelas II SD Islam AL 

HUDA kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang dalam mendiskripsikan 

benda secara tertulis ? 

2. Pemecahan Masalah 

Masalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas II SD Al Huda 

Kecamatan Gajahmungkur dalam mendeskripsi dengan bahasa tulis pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia ditindaklanjuti oleh guru dengan mengadakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dalam mendeskripsi dengan bahasa tulis. PTK 

tersebut dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi.    
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PTK tersebut, dilakukan dengan suatu pembelajaran yang inovatif dan 

diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II SD Al Huda 

Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Pembelajaran inovatif dalam 

penelitian ini menggunkan pendekatan tematik, dengan media berupa gambar 

binatang sebagai media dalam pembelajaran individu (siklus I), puzzle (potongan 

gambar) seekor binatang sebagai media dalam pembelajaran berbasis kelompok 

(siklus II), puzzle (potongan gambar) beberapa binatang dalam satu lingkugan 

tempat hidupnya sebagai media untuk pembelajaran berbasis kelompok (siklus 

III). Ketiga media yang digunakan dalam PTK tersebut untuk merangsang 

keaktifan siswa dalam bertanya jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

gambar, serta untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam menyusun puzzle. 

Selain itu juga sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

medeskripsikan binatang dalam bentuk tulisan. Dengan penelitian tindakan 

tersebut, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan nilai rata-

rata kelas dalam pencapaian tujuan tersebut yaitu 70 dan dalam pembelajaran 

menulis setiap siswa diharapkan dapat memperoleh nilai di atas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) bahasa Indonesia aspek menulis kelas II yang telah 

dibuat dan ditentukan oleh SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang, yakni 70.  

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui peningkatkan keterampilan menulis, dalam menulis diskripsi pada 

siswa kelas II SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang 
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menggunakan pendekatan tematik dalam mendeskripsi binatang secara 

tertulis 

b. Mengetahui peningkatan aktivitas pembelajaran di kelas II SD Islam AL 

HUDA kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang terhadap pembelajaran 

mendiskripsikan benda secara tertulis melalui pendekatan tematik dengan 

media gambar  

c. Mendiskripsikan ketrampilan guru dalam menggunakan pendekatan tematik 

dalam pembelajaran.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

memperbaiki mutu pembelajaran menulis dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas II menggunakan pendekatan tematik dengan 

memanfaatkan media gambar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam 

pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar bahasa 

Indonesia, khususnya dalam aspek menulis. Dengan demikian, siswa dapat 

menyukai kegiatan menulis dan dapat mengembangkan kreativitas siswa 

dalam menuangkan berbagai ide, gagasan, serta pengalamannya dalam 

sebuah tulisan imajinatif yang dapat dinikmati oleh orang lain. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, yakni dapat memberikan 

pengalaman dan wawasan bagi guru bahwa dalam membelajarkan bahasa 

Indonesia pada aspek menulis, khususnya bagi siswa kelas rendah yang 

membutuhkan pendekatan tematik sehingga dapat memberi rasa nyaman dan 

rasa senang pada saat pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat 

termotivasi dalam belajar dan akan berakibat pada pencapaian prestasi 

belajar yang maksimal dan sesuai dengan harapan. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai tolok ukur dalam peningkatan dan perbaikan mutu pembelajaran 

menulis di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kerangka Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Hakikat belajar 

Pada dasarnya manusia mempunyai sifat ingin tahu. Sifat ini penting 

bagi proses perkembangan anak, terutama perkembangan intelektualnya. Karena 

dengan sifat ingin tuhu inilah seseorang berusaha untuk memperoleh sesuatu 

yang belum ia ketahui. Salah satu cara untuk mengetahui sesuatu hal adalah 

dengan belajar. 

Belajar secara umum adalah terjadinya perubahan pada diri orang  

belajar karena pengalaman (Darsono 2000:4). Sedangkan pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 

siswa berubah kearah yang lebih baik  (Darsono 2000:4). Belajar merupakan 

suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan 

tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 

Tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah laku yang positif dalam 

hubungannya untuk mencapai kesempurnaan hidupnya.  Sunaryo, Depdikbud  

(1997:3 ) 

 Wiyana (2007), menyampaikan teori Gestalt yang mengungkapkan 

bahwa belajar adalah perubahan perilaku individu yang terjadi melalui 

pengalaman. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut peneliti 

berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku seseorang dalam 
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pengetahuan,sikap, maupun keterampilan melalui pengamatan, yang tidak tahu 

menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa melalui pengalaman dan latihan – latihan. 

Proses belajar dipengaruhi oleh pemahaman guru, beberapa jenis alairan 

atau paham yang dapat dijadikan inspirasi untuk melakukan proses 

pembelajaran, yakni : 

1. Teori belajar Behavioristik 

Keberhasilan belajar menurut teori behavioristik ditentukan oleh adanya 

interaksi antara stimulus dan respon yang diterima oleh manusia. Mengajar atau 

mendidik perlu dilakukan dengan cara memperbanyak stimulus dan respon yang 

diberikan kepada siswa. Salah satu indikasi keberhasilan belajar menurut teori 

ini adalah adanya perubahan tingkah laku yang nyata dalam kehidupan 

masyarakat  Muchith (2008:56 ). 

Muchith ( 2008:57 ) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran 

menurut teori behavioristik ditekankan pada proses memperluas dan 

penambahan pengetahuan siswa, sedangkan proses belajar sebagai “ mimetic “ 

yang menuntut siswa agar memiliki kemampuan mengungkapkan kembali 

pengetahuan dan pemahaman yang sudah dipelajari baik dalam jangka waktu 

yang pendek maupun jangka waktu yang panjang, yang diperoleh melalui 

berbagai cara dalam pembelajaran.  

 

2. Teori belajar Kognitif 

Pada hakekatnya teori kognitif adalah sebuah teori pembelajaran yang 

cenderung melakukan praktek yang mengarah pada kualitas intelektual siswa  M. 
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Saekhan Muchith (2008 ). Secara umum proses pembelajaran harus didasarkan 

asumsi umum 

a). Proses pembelajaran adalah suatu realitas sistem. Artinya, keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh satu aspek atau faktor saja, tetapi 

lebih ditentukan secara simultan dan komprehensif dari berbagai faktor yang 

ada. 

b). Proses pembelajaran adalah realitas cultural/natural. Artinya dalam proses 

pembelajaran tidak diperlukan adanya berbagai paksaan dengan dalil 

menbentuk kedisiplinan. 

c).  Pembelajaran harus memperhatikan perbedaan individu siswa, Karena sangat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 

3.   Teori belajar Humanistik 

Pada hakekatnya teori humanistik lebih menekankan pada proses 

pembelajaran untuk memanusiakan manusi atau siswa, yaitu suatu pemahaman 

atau kesadaran untuk memahami potensi, perbedaan,kekurangan dan 

kelebihanyang dimiliki oleh setiap siswa  M. Saekhan (2008:94 ). 

berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas, peneliti berpendapat 

bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha guru untuk menciptakan proses 

belajar dengan menggunakan cara yang memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang diajarkan. 

b. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan agar proses belajar seseorang atau 

sekelompok orang dapat terjadi. Untuk keperluan tersebut seorang guru 
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seharusnya membuat suatu system lingkungan sedemikian rupa sehingga proses 

belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran menurut Gestalt adalah usaha guru untuk memberikan 

materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah 

mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna).  

2. Bahasa Indonesia 

a. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa mengenal 

dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengungkapkan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat. 

Menurut Purwanto (1974:4) bahasa memungkinkan manusia untuk saling 

berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari 

orang lain, memahami orang lain, menyatakan diri, dan meningkatkan 

kemampuan intelektual. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 

mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, dan 

menumbuhkan sikap posisitp terhadap bahasa Indonesia. 

 

b. Tujuan Bahasa Indonesia 

Tujuan Bahasa Indonesia menurut Kurikulum KTSP antara lain : 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,   

baik secara lisan maupun tertulis. 
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2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

3. Memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5.  Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 

dan intelektual manusia Indonesia 

c. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia 

Purwanto (1974:4) juga menyebutkan ruang lingkup pembelajaran 

bahasa Indonesia meliputi : 

1. Penguasaan bahasa Indonesia; 

2. Kemampuan memahami; 

3. Keterampilan berbahasa/menggunakan bahasa untuk segala macam 

keperluan; 

4. Apresiasi sastra. 

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek –aspek 

sebagai berikut : 

1. Mendengarkan 
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2. Berbicara 

3. Membaca 

4. Menulis 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

ketrampilan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apersepsi terhadap karya 

sastra manusia. 

Alfianto (2006), menyebutkan bahwa pendidikan bahasa Indonesia 

merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada para siswa di 

sekolah. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia diibaratkan seperti 

ulat yang hendak bermetamorfosis menjadi kupu-kupu. 

Menurut Purwanto (1997:5) pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

tujuan, antara lain : 

1) Tujuan umum 

a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan (nasional) dan bahasa negara. 

b. Siswa memahami bahasa dari segi bentuk, makna, dan fungsi, untuk 

bermacam tujuan/keperluan dan keadaan. 

c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir kreatif, menggunakan 

akal sehat, menerapkan pengetahuan yang berguna; memecahkan 

masalah, kematangan emosional, dan sosial). 
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d. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluan wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa  

2) Tujuan khusus  

a. Tujuan khusus dalam lingkup kebahasaan 

1. Siswa memahami cara penulisan kata-kata berimbuhan, kata ulang, 

dan tanda baca dalam kalimat. 

2. Siswa memahami bentuk dan makna imbuhan. 

3. Siswa memahami ciri-ciri kalimat berita dan kalimat perintah. 

4. Siswa memahami ucapan kalimat langsung dan tidak langsung. 

5. Siswa memahami dan dapat mengaplikasikan makna kata umum dan 

kata khusus. 

6. Siswa memahami dan dapat menggunakan makna ungkapan dan 

peribahasa. 

7. Siswa memahami perbedaan dan dapat menggunakan sinonim dan 

antonim. 

8. Siswa mampu membedakan bentuk puisi, prosa, dan drama secara 

sederhana dan dapat menikmatinya. 

b. Tujuan khusus dalam lingkup pemahaman bahasa 

1. Siswa mampu memperoleh informasi dan memberi tanggapan 

dengan tepat dalam berbagai hal kegiatan (mendengarkan, bercakap-

cakap, membaca, dan menulis). 
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2. Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan orang lain secara 

lisan dan memberi tanggapan yang cepat dan tepat. 

3. Siswa mampu menyerap pesan, gagasan, dan pendapat orang lain 

dari berbagai sumber, baik tertulis maupun lisan. 

4. Siswa memperoleh kenikmatan dan manfaat dari mendengarkan. 

5. Memahami dan dapat mengevaluasi isi bacaan dengan tepat. 

6. Siswa mampu mencari sumber, mengumpulkkan, dan menyerap 

informasi yang diperlukannya. 

7. Siswa mampu menyerap isi dan pengungkapan perasaan melalui 

bacaan dan menanggapinya secara tepat. 

8. Siswa memiliki kegemaran membaca untuk meningkatkan 

pengetahuan dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dan 

membaca karya-karya sastra. 

c. Tujuan khusus dalam lingkup penggunaan 

2. Siswa mampu memberikan berbagai informasi secara lisan. 

3. Siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman dan 

pesan secara lisan. 

4. Siswa mampu mnegungkapkan perasaan secara lisan. 

5. Siswa mampu berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain 

secara lisan. 

6. Siswa memiliki kepuasan dan kesenangan berbicara. 

7. Siswa mampu menuangkan pengalaman dan gagasannya secara 

tertulis dengan jelas. 
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8. Siswa mampu mengungkapkan perasaan secara tertulis dengan jelas. 

9. Siswa mampu menuliskan informasi sesuai dengan konteks keadaan. 

d. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia menurut Kurikulum KTSP 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku,   baik secara lisan maupun tertulis. 

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3. Memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5.  Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia 

 

4. Hakekat Menulis 

Menulis merupakan suatu proses kreatif yang lebih banyak melibatkan 

cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat) menurut 

Supriadi dalam (Wagiran Mukh. Doyin 2005: 3) menulis tidak ubahnya dengan 

melukis, penulis memiliki banyak gagasan untuk ditulisnya.   
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Menurut (M. Atar Semi 2007: 14) menulis adalah suatu proses kreatif 

memindahkan gagasan dalam lambang-lambang tulisan. Dalam menulis terdiri 

dari tiga aspek yaitu adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai, 

adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan, dan adanya sistem 

pemindahan gagasan yaitu berupa sistem bahasa.  

Menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang 

berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata 

dan tatabahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan, sehingga dapat 

menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara 

logis. Itulah sebabnya untuk terampil menulis diperlukan latihan dan praktek 

yang terus menerus dan teratur. 

5. Tujuan Menulis 

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis adalah agar siswa 

mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengetahuan secara tertulis serta 

memiliki kegemaran menulis. Depdikbud ( 1997 ) 

Puji Arya Yanti (2007), menyebutkan bahwa dengan kegiatan menulis anak 

dapat memperoleh manfaat, antara lain : 

1). Anak dapat menyatakan perasaannya tentang apa yang dialami dalam bentuk 

tulisan. 

2). Anak dapat menyatukan pikiran ketika menuangkan ide dengan kata – kata. 
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3). Anak dapat menunjukkan kasih kepada sesama, misalnya dengan menulis 

surat ucapan terimakasih atau ulang tahun kepada orangtua, teman, bahkan 

guru. 

4). Anak dapat meningkatkan daya ingat dengan cara membuat dan menulis 

informasi tentang sesuatu. 

6. Jenis – Jenis Menulis  

Menurut Keraf dalam Sri Herlina (2004: 9) ditinjau dari segi penuturan 

dan tujuannya, menulis atau karangan-karangan yang utuh dapat dibedakan atas: 

a) Eksposisi  

Eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan 

suatu obyek sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. 

Wacana atau karangan ini digunakan untuk menjelaskan wujud dan hakekat 

suatu obyek, misalnya menjelaskan pengertian kebudayaan, komunikasi, 

perkembangan tehnologi, pertumbuhan ekonomi kepada pembaca. 

b) Argumentasi 

Argumentasi adalah semacam bentuk wacana atau karangan yang 

berusaha membuktikan suatu kebenaran. Lebih jauh lagi sebuah argumentasi 

berusaha mempengaruhi serta mengubah sikap dan pendapat orang lain 

untuk menerima suatu kebenaran dengan mengajukan bukti-bukti mengenai 

obyek yang diargumentasikan itu. Argumentasi dilihat dari sudut proses 

berpikir adalah suatu tindakan untuk membentuk penalaran dan menurunkan 

kesimpulan serta menerapkannya pada suatu kasus perdebatan. 
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c) Persuasi 

Persuasi adalah suatu bentuk karangan atau wacana yang merupakan 

penyimpangan dari argumentasi, dan khusus berusaha mempengaruhi orang 

lain atau para pembaca, agar para pendengar atau pembaca melakukan 

sesuatu bagi orang yang mengadakan persuasi, walaupun yang dipersuasi 

sebenarnya tidak percaya akan apa yang dikatakan itu. Karena itu persuasi 

lebih condong menggunakan atau memanfaatkan aspek-aspek psikologis 

untuk mempengaruhi orang lain.  

d) Narasi  

Narasi adalah bentuk karangan atau wacana yang berusaha 

menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu tampak 

seolah-olah dialami sendiri oleh pembaca. Narasi menyajikan peristiwa 

dalam sebuah karangan peristiwa atau kejadian, sehingga itu tampak seolah-

olah dialami sendiri oleh pembaca. Narasi menyajikan peristiwa dalam 

sebuah karangan peristiwa kecil yang bertalian. Ia mengisahkan sebuah atau 

suatu kelompok aksi sedemikian rupa untuk menghasilkan sesuatu yang 

secara populer disebut cerita.  

e) Deskripsi 

Deskripsi adalah bentuk karangan atau wacana yang berusaha 

menyajikan suatu objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu 

seolah-olah  berada di depan mata kepala pembaca, seakan-akan para 

pembaca melihat sendiri obyek itu. Deskripsi memberi suatu citra mental 

sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang lain, atau sensasi.  
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7. Karastristik Penulisan Deskripsi 

Berdasarkan beberapa pengertian jenis menulis atau karangan tersebut 

maka peneliti akan menggunakan jenis menulis deskripsi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Deskripsi adalah salah satu jenis karangan yang melukiskan suatu 

obyek sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehingga pembaca dapat 

melihat, mendengar, merasakan, mencium serta imajinatif apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan dicium oleh penulis tentang obyek yang dimaksud.  

Deskripsi adalah tulisan yang tujuannya untuk memberikan rincian 

atau detail tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh pada emosi dan 

menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar, atau 

merasakan langsung apa yang disampaikan penulis. M. Atar Semi  (2007:66) 

Deskripsi berasal dari kata latin describere yang berarti menulis 

tentang atau membeberkan suatu hal. Sebaliknya kata deskripsi dapat 

diterjemahkan menjadi pemerian yang berasal dari kata perimemerikan yang 

berarti melukiskan suatu hal. 

Menurut Jamyas Suhardi Karangan deskripsi adalah tulisan yang 

berusaha memberikan perincian atau melukiskan dan mengemukakan objek 

yang sedang dibicarakan (seperti orang, tempat, suasana atau hal lain) 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, penulis berpendapat bahwa 

karangan deskripsi adalah tulisan yang isinya menggambarkan suatu obyek, 
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keadaan lingkungan dan sebagainya dari apa yang telah diamati oleh si 

pembuat tulisan tersebut dan dapat membawa pembaca seolah-olah 

mengalami atau melihat sendiri obyek yang di ceritakan. 

Adapun karakteristik dari tulisan deskripsi antara lain: (a) deskripsi 

berupaya memperlihatkan detail atau rincian tentang objek, (b) tulisan deskripsi 

bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi, (c) deskripsi 

menyangkut objek yang dapat diindera oleh pancaindera sehingga objeknya pada 

umumnya benda, alam, warna, dan manusia, (d) deskripsi disampaikan dengan 

gaya memikat dan dengan pilihan kata yang menggugah, (e) organisasi 

penyajiannya lebih umum menggunakan susunan ruang.  M. Atar Semi (2007: 

66-67).   

8. Tujuan Penulisan Deskripsi 

            Tujuan yang diharapkan dalam penulisan deskripsi adalah agar 

siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, serta dapat mengambarkan 

suatu benda secara tertulis. 

Tujuan penulisan deskripsi antara lain : 

1). Anak dapat menyatakan perasaannya tentang apa yang dialami dalam bentuk 

tulisan. 

2). Anak dapat menyatukan pikiran ketika menuangkan ide dengan kata – kata. 

3). Anak dapat menunjukkan kasih kepada sesama, misalnya dengan menulis 

surat ucapan terimakasih atau ulang tahun kepada orangtua, teman, bahkan 

guru. 
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4). Anak dapat meningkatkan daya ingat dengan cara membuat dan menulis 

informasi tentang sesuatu. 

5) Dapat mengungkapkan dan mengambarkan suatu benda secara tertilis. 

9. Langkah – Langkah Penulisan Deskripsi 

Menurut Jamyas Suhardi menulis deskripsi memerlukan langkah-

langkah atau tahapan. Langkah yang pertama hingga yang terakhir 

merupakan satu rangkaian yang harus diperhatikan dan perlu dikerjakan 

secara taat asas. Tahapan atau langkah-langkah yang dimaksud adalah:  

a). Menetapkan tema tulisan 

Tema tulisan yaitu gagasan, persoalan, masalah, atau ide yang akan kita 

kemukakan dalam tulisan. Karena tulisan yang hendak dikembangkan 

berbentuk deskripsi, tema tulisan tentu berupa obyek yang akan kita tulis itu. 

b). Menetapkan tujuan tulisan  

Menetapkan tujuan menulis deskripsi yang hendak dicapai ialah 

memberikan gambaran dan rincian suatu objek kepada pembaca. Jika yang 

kita tulis berbentuk deskripsi ekspositori, maka tujuan menulis ialah berusaha 

meciptakan penghayatan melalui imajinasi pembaca terhadap obyek tertentu. 

c). Mengumpulkan bahan tulisan  

Bahan-bahan tulisan dapat diperoleh melalui berbagai macam cara 

diantaranya ialah dengan mengadakan pengamatan dan peninjauan langsung 

terhadap objek yang akan ditulis. 
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d). Menyiapkan kerangka tulisan 

Kerangka tulisan disusun berdasarkan bahan-bahan yang telah 

terkumpul. Karena bahan tulisan masih bersifat global atau garis besarnya 

saja, rincian mengenai bahan tulisan yang perlu kita buat. 

e). Mengembangkan tulisan  

Langkah terakhir yaitu mengembangkan tulisan. Pengembangan tulisan 

dikerjakan setelah kerangka tulisan atau kerangka disiapkan. Dalam 

mengembangkan tulisan sebaiknya diperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 

baca. Selain itu pilihlah kata-kata yang tepat dan susunlah kalimat-kalimat 

yang menarik, bervariasi dan efektif.  

Menulis karangan deskripsi membutuhkan kecermatan dan ketelitian 

dalam pengamatan terhadap objek yang akan dideskripsikan. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Keraf dalam Sri Herlina  

(2004: 12) bahwa dalam menulis sebuah deskripsi yang baik di tuntut dua hal, 

pertama kesanggupan berbahasa dari seorang penulis yang kaya akan nuansa dan 

bentuk, kedua kecermatan pengamatan dan ketelitian penyelidikan.  

Teknik menulis deskripsi yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) mengamati objek yang akan ditulis  

Untuk mendeskripiskan suatu objek dengan baik kita memerlukan bahan-

bahan yang lengkap mengenai objek tersebut. Bahan-bahan itu diperoleh 

melalui observasi atau pengamatan.  
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2) menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi 

Data atau informasi yang telah dicatat dari pengamatan perlu diseleksi dan 

disusun dengan cara sebagai berikut: (a) memilih data dan informasi yang 

memberikan kesan yang kuat. Kita harus dapat melihat ciri-ciri/ sifat-sifat 

apakah yang di miliki oleh orang, tempat, benda, dan objek lain yang paling 

mengesankan, (b) menyajikan informasi tentang objek yang kita 

deskripsikan dengan kerangka deskripsi sesuai dengan objek yang kita 

deskripsikan. Misalnya deskripsi dengan kerangka tempat. Kerangka 

deskripsi ini kita gunakan jika objek yang kita deskripsikan berupa lokasi 

tempat. Mendeskripsikannya dengan cara menentukan dari mana kita 

melihatnya, menentukan arah kita berjalan untuk memperoleh sudut pandang 

yang lain.  

10. Pendekatan Tematik 

a.  Karastristik Pembelajaran Tematik 

Pendekatan tematik merupakan pembelajaran terpadu yang mengunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik.  

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 

mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan 

unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan 

konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, 
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sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain 

itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat 

membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang 

masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik). 

Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: 1) Pengalaman 

dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) 

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil 

belajar dapat bertahan lebih lama; 4) Membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa; 5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai 

dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan 6) 

Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

a). Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 
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b). Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 

lebih abstrak. 

c). Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

d). Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu 

memahami konsep konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam 

         memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e). Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

f). Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
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g). Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran dengan pendekatan tematik bertujuan mudah memusatkan 

perhatian peserta didik pada satu tema tertentu karena materi disajikan dalam 

konteks tema yang jelas, pemahaman terhadap materi lebih mendalam, 

memudahkan psereta didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran serta mengatkan mata pelajaran 

dengan pengalaman pribadi dan situasi nyata yang berkaitan dengan tema 

tertentu. 

c. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi 

pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983). 

Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di 

antaranya: 

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 

2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang sama; 

3) pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; 

4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan 

matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa;  



  28

5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 

disajikan dalam konteks tema yang jelas; 

6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, 

untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus 

mempelajari matapelajaran lain; 

7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 

tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 

pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, 

pemantapan, atau pengayaan. 

d. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Dengan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema ini, akan 

diperoleh beberapa manfaat yaitu:  

1)  Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi 

mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat 

dikurangi bahkan dihilangkan, 

 2)  Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi 

pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir, 

3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian 

mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah.  

4)  Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep 

akan semakin baik dan meningkat. 
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11. Media  

a. Pengertian Media 

Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chennel) untuk 

menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) 

kepada penerimanya (receiver). 

Media merupakan paduan antara hardware dan software. Software 

(perangkat lunak) adalah suatu program yang diisikan pada hardware.  

Dalam dunia pengajaran pada umumnya pesan atau informasi tersebut 

berasal dari sumber informasi yaitu guru, sedangkan penerima informasi adalah 

siswa. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah 

kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa. Menurut Bloom, kemampuan 

tersebut dikelompokan menjadi 3 ranah yaitu : Ranah Kognitif meliputi, 

kemapuan – kemapuan yang bersifat intelektual, Ranah Afektif meliputi, 

kemampuan yang berkenaan dengan rasa, sikap, dan tingkah laku, Ranah 

Psikomontorik mencakup kemampuan – kemampuan yang bersifat jasmaniah 

atau ketrampilan fisik. 

Kemampuan tersebut diatas dikomunikasikan melalui berbagai saluran, 

yaitu: pengeliahan (visual), pendengaran (audio), pengeliatan dan pendengaran 

(audio-visual), perasaan (sense), penampilan (performance) 

b.  Tujuan Media 

Tujuan utama penggunaan media ialah agar pesan atau informasi yanh 

dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh para siswa 

sebagai penerima informasi. 
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c.  Jenis – jenis media 

1. Media tunggal: Radio, Rekaman, PH, Slide, Readingbox. 

2. Media ganda: Film, TV dan VTR,OHP, Bermain peran. 

12. Media Gambar 

a.   Pengertian  

Purwanti dan Eldarni (2004: 4) dalam Wijaya Kusumah (2007), 

mengungkapkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 

sehingga terjadi proses pembelajaran.  

b. Fungsi Media Gambar  

Penggolongan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely yang dikutip 

oleh Rohani (1997:16) dalam Wijaya Kusumah (2007), yaitu: 

1) Gambar diam, baik dalam teks, bulletin, papan display, slide, film strip, 

atau overhead proyector. 

2) Gambar gerak, baik hitam putih maupun berwana, baik bersuara maupun 

yang tidak bersuara. 

3) Rekaman bersuara baik dalam kaset maupun dalam piringan hitam. 

4) Televisi. 

5) Benda-benda hidup simulasi maupun model. 

6) Instruksional berprogram ataupun CAI (Computer Assisten Instruction). 
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D. syahrudin (2007) dalam penelitiannya yang tersedia pada 

http://ind.sps.upi.edu mengungkapkan bahwa : 

a.  Media gambar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

karangan di sekolah dasar. 

b. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkembangkan motivasi belajar, dan dapat 

mengatasi keterbatasan pengalaman siswa dalam berimajinasi dan 

berekespresi. 

c. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis karangan dengan 

menggunakan media gambar adalah keterbatasan waktu, karena pada 

umumnya guru sekolah dasar mengajarkan beberapa bidang studi dalam satu 

kelas. 

13. Pembelajaran Menulis Deskripsi  dengan Media gambar 

Sasaran pendekatan tematik adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam 

proses kegiatan belajar, (2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada 

tujuan pembelajaran, (3) mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa 

yang ditemukan dalam proses pembelajaran.   

Kurikulum 2006 atau yang sekarang ini disebut sebagai Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), bahwa pembelajaran diserahkan kepada siswa dan 

guru hanya sebagai fasilitator. Siswa tidak lagi menjadi obyek belajar melainkan 

sebagai subjek belajar. Oleh karena itu, siswa harus aktif dalam belajar, 

termasuk juga dalam pembelajaran menulis.  
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Untuk menciptakan kondisi pembelajaran seperti itu, maka peran guru 

adalah sebagai  (1) motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan 

bergairah berpikir, (2) fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa 

mengalami kesulitan, (3) penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang 

mereka buat, (4) administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 

kelas, (5) pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan, (6) manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas, 

(7) rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.  

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi ini 

adalah pendekatan kontekstual dengan komponen inquiri. Kaitan antara 

pembelajaran menulis dengan pendekatan ini adalah terdapat pada langkah 

pembelajarannya. Langkah yang pertama dilakukan oleh guru adalah memberi 

contoh sebuah karangan deskripsi dengan menunjukkan satu objek, dari objek 

itu diharapkan siswa mampu menemukan dan mengembangkan menjadi sebuah 

karangan deskripsi karena mereka melihat sendiri obyek yang akan ditulis ke 

dalam sebuah karangan deskripsi. Adapun langkah-langkah kegiatan yang akan 

peneiti rencanakan adalah sebagai berikut 

a) Merumuskan masalah. 

Pada langkah ini siswa diberikan permasalahan berupa sebuah pertanyaan 

atau permasalahan oleh gurbinatang.u. Hal ini untuk meyakinkan bahwa 

pertanyaan sudah jelas, kemudian siswa diminta untuk merumuskan masalah 

tersebut 
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b) mengamati atau melakukan observasi.  

 Pada langkah ini siswa diminta untuk mengamati dan mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya dari sumber atau objek yang diamati berupa  

c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan deskripsi. 

 Pada langkah ini siswa diminta untuk membuat tulisan deskripsi 

berdasarkan hasil pengamatan. 

d) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya berupa tulisan deskripsi 

pada teman sekelas, guru, atau audien yang lain. 

 Hasil tulisan deskripsi disampaikan teman sekelas atau kepada orang banyak 

e) Publising atau memajang hasil karya siswa pada papan pajangan/majalah 

dinding.  

Pada langkah ini siswa diminta untuk memajang hasil karyanya pada papan 

pajangan.  

B.   Kajian Empiris 

D. Syarifudin (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media 

Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Prosa”  yang tersedia 

dalam http://ind.sps.upi.edu mengungkapkan bahwa : 

a.  Media gambar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan 

di sekolah dasar. 

b. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkembangkan motivasi belajar, dan dapat mengatasi 

keterbatasan pengalaman siswa dalam berimajinasi dan berekespresi. 
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c. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis karangan dengan 

menggunakan media gambar adalah keterbatasan waktu, karena pada umumnya 

guru sekolah dasar mengajarkan beberapa bidang studi dalam satu kelas. 

Dalam http://flahchintya23.wordpress.com yang diakses 10 April 2009, 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

deskripsi dapat dilakukan dengan menggunakan strategi menulis terbimbing. 

Strategi tersebut menekankan pada aktivitas pembelajaran menulis secara 

berkolaborasi atau kerjasama di mana semua siswa mendapat bagian (Farris, 1993). 

Penelitian Jubaidah (2004) menemukan fakta bahwa dengan strategi kelompok 

dinyatakan dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 

Penelitian yang berjudul ”Peningkatan Ketrampilan Menulis Deskripsi 

dengan Media Gambar di SLTP I Kaliwiro Wonosobo” Syamsiyah (2002), 

mengindikasikan dengan bahwa gambar seri siswa dan lebih cepat menemukan ide, 

siswa yang tadinya acuh tak acuh dan bermalas-malasan serta tidak tertarik, setelah 

diberi pelajaran dengan media gambar seri menjadi lebih aktif. Pembelajaran 

menulis membutuhkan tidak hanya satu teori saja tetapi lebih pada suatu 

ketrampilan. Kondisi ini harus disesuaikan antara tehnik pembelajaran yang 

digunakan guru sehingga terjadi peningkatan kemampuan menulis.  

Yuni Kusfitria (2007) dalam penelitiannya yang berjudul ”Peningkatan 

Ketrampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas V Dengan Menerapkan Metode Belanja 

Gambar Berangkai di SD Negri 3 Kabupaten Lumajang”, mengemukakan bahwa 

metode belanja gambar merupakan pengembangan dari metode pembelajaran 

inquiri. Pada dasarnya, inquiri merupakan metode yang membelajarkan siswa untuk 

menemukan ide. Menemukan ide pada metode Belanja Gambar Berangkai ini 

terlihat pada kegiatan siswa dalam menemukan urutan rangkaian gambar pada 
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kotak-kotak yang tersedia agar menjadi rangkaian gambar yang menceritakan suatu 

peristiwa sehingga dapat dijadikan sebuah cerita. 

C. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

(classromm-based action research) dengan peningkatan pada unsur desain untuk 

memungkinkan diperolehnya gambaran keefektifan tindakan yang dilakukan.  

a. Perencanaan Awal 

1) Merasakan adanya masalah 

2) Analisis masalah 

3) Perumusan masalah 

b. Perencanaan Tindakan 

1)   Membuat skenario pembelajaran 

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana 

3) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan  

4) Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk menguji 

keterlaksanaan rancangan. 

c. Tindakan  

Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa yang melakukan apa, kapan, 

dimana, dan bagaimana melakukannya. Skenario tindakan yang telah 

direncanakan, dilaksanakan dalam situasi yang aktual. Pada saat yang bersamaan 

kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan observasi dan interprestasi serta 

diikuti dengan kegiatan refleksi. 

d. Observasi 

Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman data yang meliputi 

proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan dilakukanya pengamatan 

adalah untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat di evaluasi dan 

dijadikan landasan dalam melakukan refleksi. 

e. Refleksi 
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Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, masalah, 

dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak 

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

 

Pelaksanaan 

 

Kondisi Akhir 

Masalah yang terjadi 
kurangnya pemehaman siswa 
terhadap cara mendeskripsikan 
suatu benda. 

Hal ini diketahui dari hasil 
tes yang masih dibawah KKM, 
yaitu 70 dan pada kenyataannya 
hanya mencapai angka 65 hanya 
27 %. 

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena 
peneliti akan mengefektifkan 
pembelajaran mendeskripsikan 
secara tertulis dengan  kesalahan –
kesalahan yang dilakukan siswa. 

Peneliti melakukan tindakan
tiga siklus pembelajaran 
mendeskripsikan secara tertulis 
melalui pendekatan tematik dengan 
memanfaatkan media gambar 

Penelitian tindakan kelas 
dengan mengambil mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada pembelajaran 
mendeskripsikan benda melalui 
pendekatan tematik dengan media 
gambar. 

Dengan memanfaatkan 
gambar binatang sebagai media 
utama dalam pembelajaran dapat 
meningkatjkkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas 
II SD Al Huda Kecamatan 
Gajahmungkur Kota Semarang 
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D. Hipotesis Tindakan 

Bahwa pendekatan tematik dengan menggunakan media gambar yang 

dilaksanakan dalam siklus 1, 2, dan 3, dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menulis diskripsi binatang secara tertulis di kelas II SD Al Huda Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas. Model penelitian tindakan 

kelas menurut Suharsimi Arikunto,dkk yang merupakan bentuk kajian yang bersifat 

reflektif. Kajian dilaksanakan dengan maksud untuk meningkatkan kemantapan 

rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan serta memperbaiki kondisi-kondisi 

praktik pembelajaran sebelumnya.  Praktik pembelajaran tersebut terbagi menjadi 

tiga tahapan yakni siklus I, siklus II, dan siklus III. Siklus ini terdiri atas empat 

komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat 

komponen tersebut dipandang sebagai satu siklus. Penelitian ini diawali dengan 

pretes terlebuh dahulu. Setelah mengetahui kodisi awal siswa, kemudian dilakukan 

tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan. Tindakan siklus II dilakukan karena 

siklus I belum terjadi peningkatan. Tindakan siklus III agar terjadi peningkatan hasil 

siswa.  

Siklus I terdiri atas: 1) rencana tindakan I, 2) pelaksanaan tindakan I, 3) 

observasi I, dan 4) refleksi/evaluasi I. Dalam proses siklus I, apabila pemecahan 

masalah belum terselesaikan, dapat dilanjutkan pada siklus II, yang terdiri atas: 1) 

rencana tindakan II, 2) pelaksanaan tindakan II, 3) Observasi II, 4) refleksi/evaluasi 

II. Dalam proses siklus II, apabila pemecahan masalah masih belum terselesaikan, 

maka dilanjutkan siklus III yang terdiri atas: 1) rencanaan tindakan III, 2) 

pelaksanaan tindakan III, 3) observasi III, 4) refleksi/evaluasi III. 
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Hubungan antar ketiga siklus tersebut seperti terlihat dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Perencanaan Tahap Penelitian  

1. Siklus I  

Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:  

Perencanaan

Pelaksanaan SIKLUS I

Observasi

Perencanaan

SIKLUS II

Observasi

Refleksi 

Refleksi 

Perencanaan

SIKLUS III

Observasi

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Identifikasi  Masalah

Sudah sesuai 
dengan target 

Gambar 1. Desain Model Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi 

Arikunto,dkk.2007: 16)
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a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan siklus I merupakan hasil refleksi peneliti 

sebelum melakukan penelitian. Hasil refleksi tersebut adalah ketrampilan 

menulis deskripsi siswa tergolong rendah. Pada tahap ini penulis 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Materi yang 

disajikan dalam RPP ini tentang menulis deskripsi dengan kompetensi dasar 

mendeskripsikan ciri – ciri binatang. Untuk mengetahui hasil pembelajaran 

ini disiapkan rancangan evaluasi yang meliputi tes dan non tes. Tes 

digunakan untuk memperoleh data tentang keberhasilan siswa. Alat evaluasi 

tes berupa soal tentang mendeskripsikan binatang yang ada didarat serta 

sering dijumapi yang ada di sekolah. Non tes diberikan untuk mengetahui 

faktor apa yang menghambat sehingga siswa belum berhasil, dan untuk 

mengetahui faktor apa yang mendukung sehingga siswa dapat berhasil. Alat 

evaluasi non tes berupa pedoman wawancara, lembar pengamatan dan jurnal 

siswa. 

b. Tindakan  

Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya 

perbaikan. Peningkatan atau perubahan sebagai solusinya. 

Tahap persiapan yaitu tahap pengkondisian siswa untuk siap 

melaksanakan proses belajar. Misalnya, guru menyapa siswa, menanyakan 

keadaan siswa, memancing siswa untuk tertarik terhadap materi yang akan 

dibahas. Pada tahap ini penulis menggunakan konsep belajar secara 

kelompok kecil. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 
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pendekatan tematik dengan menggunakan media gambar. Pada saat 

pembelajaran menulis deskripsi ciri – ciri binatang, dengan bimbingan guru 

siswa diajak keluar kelas untuk mengamati binatang yang ada disekolah dan 

keadaannya serta mencatat hal-hal yang diamati dari objek yang telah 

ditentukan tersebut selama ± 30 menit. Adapun objek yang digunakan 

sebagai bahan pengamatan yaitu binatang yang ada disekitar SD Al Huda.  

Selesai melakukan pengamatan siswa masuk kelas. Kelompok siswa 

membacakan hasil dari pengamatan. Guru memberi penjelasan tentang 

menulis deskripsi dan langkah-langkah yang ditempuh untuk menulis  

deskripsi. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menulis deskripsi, yaitu 

(1) menentukan tema, (2) membuat kerangka karangan dan (3) 

mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi.  

Berikutnya siswa melaksanakan tugas membuat deskripsi berdasarkan 

data  hasil pengamatan dari objek tersebut.  

c. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung, 

baik di dalam kelas, maupun observasi di luar kelas dalam hal ini saat 

mengamati objek. Sasaran observasi meliputi siswa aktif melibatkan diri 

dalam kegiatan, siswa aktif dalam kelompok, siswa memperhatikan 

penjelasan guru, siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru, siswa 

berani membacakan hasil karya di depan kelas, siswa mampu membuat 

tulisan deskripsi dengan baik, kualitas menulis deskripsi siswa, berusaha 

melihat pekerjaan teman, siswa berjalan-jalan tidak mengamati objek, dan 
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respon siswa dalam pembelajaran.  

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama 

proses belajar mengajar. Selain itu, pengamatan juga dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dan ketepatan guru dalam menyampaikan materi. 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, akan dapat diketahui perubahan yang 

terjadi pada diri siswa. Peningkatan atau penurunan dengan digunakan 

pendekatan yang telah direncanakan.  

Pengamatan terhadap guru dilakukan oleh teman seprofesi sebagai 

kolaborator. Hal-hal yang diamati antara lain: (1) persiapan, meliputi RPP, 

yang berupa perumusan tujuan pembelajaran, langkah-langkah proses belajar 

mengajar serta penilaian, (2) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar meliputi 

pemberian apersepsi, motivasi, penggunaan bahasa, penguasaaan materi, 

penyampaian materi, pemberian bimbingan terhadap siswa yang mengalami 

kesulitan dan pemberian tugas, dan (3) penutup meliputi pemberian tes dan 

penilaian. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini merupakan evaluasi terhadap tindakan dan hasil pada 

siklus I, semua data yang telah terkumpul baik dari hasil tes, observasi, 

wawancara dan jurnal siswa. Apabila masih banyak siswa yang bersikap 

negatif atau kekurangan seperti yang dijelaskan dalam hasil observasi dapat 

dipakai sebagai pembenahan dan perbaikan untuk tindakan pada siklus II.  
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2.  Siklus II 

Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus II dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Perencanaan  

Pada dasarnya pelaksanaan proses belajar mengajar dalam siklus II ini 

tidak berbeda jauh dengan siklus I. Siklus I digunakan sebagai refleksi siklus 

II. Siklus II merupakan perbaikan dari tindakan-tindakan yang masih kurang 

pada siklus I. sehingga dalam siklus II terjadi peningkatan ketrampilan 

menulis karangan deskripsi melalui pendekatan tematik dengan 

menggunakan media gambar  dibandingkan dengan siklus I.  

b. Tindakan 

Tindakan yang dilakukan dalam siklus II merupakan perbaikan dari 

siklus I. Dalam hal ini peneliti tetap menggunakan pendekatan tematik 

dengan menggunakan media gambar untuk meningkatkan ketrampilan siswa 

kelas II SD Al Huda dalam menulis kalimat deskripsi. Sebelum melaksanakan  

pengamatan pada siklus II terlebih dahulu siswa diberi pengarahan tentang 

mendeskripsi denah tempat berdasarkan pengamatan dan hal-hal yang perlu 

diperhatikan di dalam melakukan pengamatan terhadap objek. Untuk siswa 

yang belum bisa menyusun kalimat diskripsi pada siklus I mendapat perhatian 

yang lebih, dan memperoleh kesempatan yang lebih banyak untuk berlatih. 

Dalam siklus II ini ditekankan kembali tentang karangan deskripsi dengan 

mengamati objek sehingga siswa benar-benar paham. Adapun objek yang 

diamati adalah binatang yang ada pada media gambar. Dengan demikian 

diharapkan ada peningkatan dalam menulis deskripsi.  
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c. Pengamatan  

Pengamatan pada siklus II ini dilakukan terhadap semua perubahan 

tingkah laku dan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Dalam siklus II hal-hal yang diamati masih sama dengan siklus I yakni siswa 

aktif melibatkan diri dalam kegiatan, siswa aktif dalam kelompok, siswa 

mempewrhatikan penjelasan guru, siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari 

guru, siswa berani membacakan hasil karya di depan kelas, siswa mampu 

membuat tulisan deskripsi dengan baik, kualitas menulis deskripsi siswa, 

berusaha melihat pekerjaan teman, siswa berjalan-jalan tidak mengamati 

objek, dan respon siswa dalam pembelajaran. 

 Kemajuan-kemajuan yang dicapai dan kelemahan-kelemahan yang 

masih muncul juga dijadikan pusat sasaran dalam observasi.  

d. Refleksi 

Peneliti merefleksi perubahan-perubahan sikap dan peningkatan 

ketrampilan menulis karangan deskripsi pada setiap siswa dengan cara 

menganalisis hasil observasi terhadap sikap siswa selama proses 

pembelajaran sikus II berlangsung sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan 

pada siklus berikutnya jika memang diperlukan. 

3. Siklus III 

Proses penelitian tindakan kelas dalam siklus III dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Perencanaan  

Sebagai tindak lanjut siklus kedua, diadakan kegiatan ulang. Pada 
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tahap perencanaan ini disiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

sama seperti yang digunakan pada siklus II. Namun ada beberapa perubahan 

tindakan yang direncanakan yang direncanakan demi tercapainya penelitian 

ini. Perubahan tersebut adalah disamping menekankan pada materi 

Pembelajaran, juga dilakukan perubahan pada objek yang diamati. Pada 

siklus ini peneliti masih menggunakan pendekatan tematik dengan 

mengguanakan media gambar untuk meningkatkan ketrampilan siswa kelas II 

SD Al Huda dalam menulis  deskripsi.  

b. Tindakan  

Tindakan yang dilakukan dalam siklus III merupakan perbaikan dari 

siklus II. Pada tahap ini peneliti menggunakan konsep belajar secara individu 

untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing siswa. Pada saat 

pembelajaran menulis deskripsi peneliti mengulang kembali penjelasan 

tentang materi menulis deskripsi dengan pokok bahasan mendeskripsikan 

tempat sesuai dengan gambar binatang menggunakan kalimat yang runtut dan 

memberikan penekanan tentang aspek-aspek penilaian dalam menulis. Siswa 

disuruh untuk mengamati gamabar binatang untuk mendiskripsiakan gambar 

binatang.  

c. Pengamatan  

Pengamatan  dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Sasaran observasi meliputi siswa aktif melibatkan diri dalam kegiatan, siswa 

aktif dalam kelompok, siswa mempewrhatikan penjelasan guru, siswa aktif 

dalam melaksanakan tugas dari guru, siswa berani membacakan hasil karya di 
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depan kelas, siswa mampu membuat tulisan deskripsi dengan baik, kualitas 

menulis deskripsi siswa, berusaha melihat pekerjaan teman, siswa berjalan-

jalan tidak mengamati objek, dan respon siswa dalam pembelajaran.  

d. Refleksi  

Peneliti membuat analisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

tindakan pada siklus III sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan pada siklus 

berikutnya jika memang di perlukan. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah siswa 

dan guru. kelas II SD Al Huda kecamatan Gajahmungkur kota Semarang dengan 

jumlah siswa sebanyak 22 anak. 

D. Tempat Penelitian  

Adapun tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SD Al Huda Jl 

Tumpang Raya 103 A  kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang.  

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas adalah peningkatan 

ketrampilan menulis deskripsi dan variabel terikat adalah penerapan pendekatan 

tematik dengan media gambar.  

1. Peningkatan ketrampilan menulis deskripsi 

Peningkatan ketrampilan menulis deskripsi adalah usaha untuk 

meningkatkan ketrampilan siswa dalam menulis deskripsi agar tulisan atau 
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karangan yang dibuat itu mudah ditangkap dan dipahami oleh orang lain. 

Kondisi awal ketrampilan siswa dalam menulis deskripsi tentang cirri – cirri 

binatang setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

tematik dengan media gambar. Target ketrampilan yang diharapkan adalah siswa 

terampil menulis deskripsi sesuai aspek penilaian, aspek kebahasaan yaitu  

penggunaan kalimat, kosakata dan penulisan. 

Adapun target ketrampilan menulis deskripsi dalam penelitian ini 

ditetapkan, apabila rata-rata kelas memperoleh skor 50 pada proses 

pembelajaran siklus I. Target keberhasilan pada siklus II  rata-rata kelas 

memperoleh skor 65. Apabila pada siklus II belum berhasil maka dilanjutkan 

pada siklus III. 

2. Penerapan pendekatan tematik dengan menggunakan media gambar. 

Penerapan pendekatan tematik bertujuan untuk memadukan antara teori 

dan tema - tema pembelajaran dengan situasi nyata di lapangan selain itu 

diharapkan siswa dapat menemukan sendiri bahan yang di perlukan dalam 

menulis deskripsi dengan alur berfikir teori, situasi nyata dilapangan, penerapan 

dan hasil yaitu berupa kalimat deskripsi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tes dan nontes. 

Soal tes digunakan untuk mengungkapkan data tentang ketrampilan menulis 

deskripsi siswa. Soal nontes (lembar observasi, lembar jurnal, dan lembar 

wawancara) digunakan untuk mengungkap perubahan tingkah laku siswa.  
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1. Instrumen tes  

a. Instrumen tes berupa perintah kepada siswa untuk membuat kalimat 

deskripsi sederhana. Soal tersebut adalah sebagai berikut. 

1.  Kalimat berisi tentang cicri – cirri binatang 

2. Bahan kalimat diperoleh dari observasi yang dilakukan bersama - sama 

b. Skor Penilaian  

Berikut ini disajikan tabel daftar skor penilaian  

Tabel 1. Daftar Skor Penilaian  

No Unsur yang dinilai Skor maksimal  

Isi 

Pemilihan Kata 

Teknik Penyajian 

5 

3 

2 

 1 

2 

3 

Jumlah 10  

.  

2. Instrumen Non Tes  

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman 

wawancara, lembar pengamatan dan jurnal siswa masing-masing diuraikan 

dibawah ini: 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan untuk siswa sebagai 

responden. Pertanyaan yang diberikan, digunakan untuk memperoleh data 

tentang responden siswa terhadap materi ketrampilan menulis deskripsi 
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dengan pendekatan kontekstual dengan komponen inkuiri. Pelaksanaan 

wawancara mengambil dua siswa yang mendapat nilai baik, dua siswa yang 

mendapat nilai cukup dan dua siswa yang mendapat nilai kurang.  

Pertanyaan dalam pedoman wawancara pada siklus I adalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah kalian senang dengan materi menulis kalimat deskripsi? Apa 

alasannya! 

2. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran menulis  

dengan menggunakan pendekatan tematik dengan menggunakan media 

gambar pada materi menulis kalimat deskripsi? Apa alasannya! 

3. Bagaimana pemahaman kalian terhadap pembelajaran menulis kalimat 

deskripsi yang dilakukan dengan mengamati obyek gambar?  

4. Apakah kesan kalian terhadap pembelajaran tersebut? 

5. Bagaimanakah sikap kalian untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya? 

Secara garis besar pertanyaan dalam pedoman wawancara pada siklus 

II dan III hampir sama denga siklus I, perbedaannya disebabkan siswa pada 

siklus II siswa sudah dua kali mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. Pertanyaan-pertanyaan tersebut sebagai berikut: 

1. Apakah kalian senang dengan materi menulis kalimat deskripsi? Apa 

alasannya! 
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2. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran menulis  

dengan menggunakan pendekatan tematik dengan menggunakan media 

gambar pada materi menulis kalimat deskripsi? Apa alasannya! 

3. Bagaimana pemahaman kalian terhadap pembelajaran menulis kalimat 

deskripsi?  

4. Bagaiman kesan kalian terhadap pembelajaran tersebut? 

5. Bagaimanakah sikap kalian untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya? 

b. Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, 

yaitu lembar pengamatan untuk siswa dan lembar pengamatan untuk guru. 

Lembar pengamatan untuk siswa digunakan untuk memperoleh data 

tentang perilaku siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, baik 

pada siklus I, siklus II maupun siklus III. Perilaku yang diamati antara lain: 

siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran,siswa aktif dalam 

kelompok, siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa aktif dalam 

melaksanakan tugas dari guru, siswa berani membacakan hasil karya di 

depan kelas, siswa mampu membuat tulisan deskripsi dengan baik, menulis 

dengan penuh perhatian, berusaha melihat pekerjaan teman, siswa berjalan-

jalan tidak mengamti objek, respon siswa dalam pembelajaran. Adapun 

lembar pengamatan untuk guru digunakan untuk memperoleh data tentang 

persiapan dan pelaksanaan proses belajar mengajar. Pengamatan dilakukan 

oleh teman seprofesi sebagai kolaborator. Dalam lembar pengamatan, 

kolaborator sebagai pengamat diberi kesempatan untuk memberi catatan dan 
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saran-saran atas pelaksanaan proses belajar mengajar.  

c. Jurnal Siswa  

Setiap siswa diberi kesempatan untuk memberi tanggapan terhadap 

cara dan penampilan guru dalam menyampaikan materi. Mereka bebas dan 

leluasa mengritik, memberi saran, menilai atau hanya sekedar 

mengungkapkan kesan. Tanggapan-tanggapan tersebut disampaikan secara 

tertulis tanpa menyebutkan identitas dirinya. Jurnal siswa ini disampaikan 

oleh siswa kepada guru setelah proses belajar mengajar pada siklus I, II dan 

III selesai.  

Pertanyaan dalam pedoman jurnal pada siklus I, II, dan III adalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah kalian masih merasa kesulitan terhadap materi menulis deskripsi 

yang telah diajarkan? Apa alasannya? 

2. Bagaimana kesan kalian terhadap materi menulis deskripsi yang telah 

diajarkan? 

3. Bagaimana kesan kalian terhadap penyampaian materi sekarang? 

G. Data dan Sumber Data 

a. Sumber data 

1). Siswa kelas II SD Al Huda Semarang kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang 

dengan jumlah 22 siswa. 

2). Data dokumen meliputi daftar nilai siswa kelas II mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Jenis Data 

1). Data Kuantitatif 

Jenis data yang didapatkan adalah Data kuantitatif hasil belajar siswa kelas II 

yang diambil dengan cara memberikan tes pada akhir siklus. 

2). Data Kualitatif 

Data kuatutatif didapatkan dari aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran tematik. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

teknik tes dan nontes. 

1. Teknik Tes  

Tehnik digunakan untuk memperoleh data dari siswa tentang penguasaan 

materi yang telah diberikan. Tes ini dilakukan tiga kali, yaitu pada siklus I, siklus 

II dan siklus III. Tes yang diberikan berupa menulis deskripsi. 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, siklus II dan siklus III, dapat diketahui 

perubahan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Apabila terjadi 

peningkatan berarti pendekatan pembelajaran yang digunakan telah berhasil. 

Namun, apabila tidak terjadi peningkatan berarti pendekatan pembelajaran yang 

digunakan kurang tepat. 

2. Teknik NonTes  
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Teknik non tes meliputi wawancara, pengamatan dan jurnal siswa . 

a. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara langsung tentang 

berbagai hal berkaitan dengan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan 

pendekatan kontekstual komponen inquiri. Wawancara dilakukan terhadap 

siswa sebagai responden. Wawancara dilakukan diluar jam pelajaran saat 

istirahat, terhadap dua siswa yang berhasil atau memperoleh nilai baik, dua 

siswa yang memperoleh nilai cukup, dan dua siswa yang memperoleh nilai 

kurang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung 

dan yang menghambat dalam peningkatan ketrampilan menulis deskripsi.  

b. Pengamatan atau observasi 

Pengamatan atau observasi dilakukan untuk memperoleh data dari 

siswa dan guru. Pengamatan terhadap siswa bertujuan untuk memperoleh data 

tentang perilaku dan sikap siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, 

baik dalam siklus I, siklus II maupun siklus III.  

Pengamatan bertujuan untuk memperoleh data tentang persiapan dan 

pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan. Agar hasil penelitian 

objektif, melibatkan teman seprofesi sebagai kolaborator untuk mengamati 

jalannya proses belajar mengajar.  

c. Jurnal siswa  

Melalui jurnal siswa, dapat diperoleh data. Siswa dengan leluasa 

memberi saran, kritik, penilaian serta kesan terhadap guru. Tanggapan-
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tanggapan siswa tersebut diberikan secara tertulis tanpa menyebutkan 

identitas.  

H. TEKNIK ANALISIS DATA  

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif dan kualitatif. 

1. Secara Kuantitatif  

Hasil analisa data secara kuantitatif dihitung secara persentase dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. merekap nilai yang diperoleh siswa  

b. menghitung nilai kumulatif dari tiap-tiap aspek 

c. menghitung nilai rata-rata 

d. menghitung persentase 

persentase dihitung dengan rumus:  

  NP = R
NK

 X 100 % 

 Keterangan:  

 NP  = nilai persenatase  

 NK  = nilai kumulatif 

     R = jumlah responden 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan criteria ketuntasan belajar siswa 

yang dikelompokkan ke dalam 2 kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas sebagai 

berikut : 



  55

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Belajar 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

> 70 

< 70 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

        Depdiknas ( 2006 ) 

2. Secara Kualitatif  

Data kualitatif, dianalisa dengan dilakukan proses koding untuk 

mengorganisir data. Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan table kriteria 

penilaian kualitataif yang dikelompokkan dalan empat kategori, yaitu baik 

sekali, baik,cukup, kurang, dan sangat kurang sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Penilian Kualitatif 

Kriteria Kategori 

85 % - 100 % 

70 % -84 % 

55 % - 69 % 

40 % - 54 % 

0 % - 39 % 

Sangat Baik 

Baik  

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

        Depdiknas ( 2007 : 11 ) 
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I. Indikator Keberhasilan 

a. Meningkatnya prestasi belajar karena lancarnya siswa dalam 

mendiskripsikan. Hal ini ditandai dengan 65 % siswa dapat menguasai materi yang 

telah diajarkan dan 85 % siswa kelas II SD Al Huda dapat mencapai ketuntasan 

belajar. 

b. Terjadinya perubahan sikap dan perilaku siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang ditandai dengan aktivitas siswa minimal baik dalam lembar 

observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Paparan Hasil Belajar Siklus I 

Peneliti melakukan penelitian di SD AL HUDA Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang. Peneliti melakukan penelitian di kelas II, karena peneliti adalah 

guru kelas II di sekolah tersebut yang menemui kesulitan ketika mengajak siswa 

untuk melakukan pembelajaran menulis deskripsi sederhana dari seekor binatang 

Peneliti melakukan penelitian awal dengan mengadakan tes awal  pada 22 

siswa  yang disesuaikan dengan KTSP kelas II dengan kompentensi dasar 

mendeskripsikan binatang dengan bahasa tulis. Pada tes awal ini peneliti tidak 

menggunakan alat peraga atau media, melainkan  menggunakan daya imajinasi 

siswa terhadap seekor binatang yang disukainya. Tujuan diadakan tindakan ini 

adalah untuk menjaring jenis – jenis kekurangan siswa dalam mendeskripsikan 

secara tertulis. 

Dalam penelitian ini data/tes dinyatakan dalam bentuk skor. Hasil tes awal 

dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa dalam 

mendeskripsikan secara tertulis dari hasil karya siswa, maka dapat 

diprosentasikan sesuai dengan skor penilaian pada tabel 3 dengan ketentuan 

sebagai berkut : 
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 P = R
NK

 X 100 % 

Keterangan : 

P : Prosentasi banyaknya siswa yang mendapatkan skor diatas 70 

NK : Banyaknya siswa yang mendapat skor diatas 70 

R   : Banyaknya siswa yang mengerjakan tugas dari guru 

Prosentasi keterampilan mendiskripsikan secara tertulis dari 22 siswa 

sebesar 27% termasuk dalam kategori sangat kurang. Hal ini berarti siswa kelas 

II SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang dalam penguasaan 

keterampilan mendeskripsikan secara tertulis masik terhitung kurang. 

Peneliti menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan bersama tim peneliti. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diputuskan untuk mengimplementasikan 

pembelajaran tematik sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

mendeskripsikan secara tertulis pada siswa kelas II dengan bantuan media 

gambar binatang. Pelaksanaan tindakan tersebut dilakukan dalam tiga silkus 

pelaksanaan tindakan, yang meliputi silkus I, silkus II, dan silkus III sebagai 

akhir dari pelaksanaan tindakan. 

Dalam tindakan ini, untuk mengukur peningkatan belajar siswa diadakan 

post tes yang diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan hasil post tes diakhir 

siklus diperoleh hasil analisa data sepertiyang tersaji pada tabel. 
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Tabel hasil Analisis Tes Siklus I 

No Penyampaian Data Awal Siklus I 

1 Nilai Rata – rata 6,2 6,6 

2 Nilai Terendah 4,4 4,4 

3 Nilai Tertinggi 7,7 8,8 

4 Siswa yang belum tuntas 10 9 

5 Siswa yang tuntas 12 13 

 Prosentasi Ketuntasan 54,5 % 59 % 

    

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada awalnya rerata nilai yang 

diperoleh masih kurang, siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 54,5 %. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan bantuan media gambar binatang ada 

peningkatan yaitu nilai rata – rata siklus I 6,6 dan masih ada 41 % ( 9 siswa ) 

belum tuntas dengan nilai < 70. Pada siklus I ini nilai tertinggi adalah 8,8 dan 

nilai terendah adalah 4,4. Hasil nilai siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada 

diagram hasil analisis silkus I berikut ini : 

 

 

 

 

 

Gambar I. Diagram Hasil Analisis Tes Siklus I 
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b. Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran silkus I 

1.  Perencanaan Tindakan I 

Perencanaan tindakan pembelajaran dikembangkan berdasarkan hasil studi 

pendahuluan. Peneliti menyusun rencana pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan keterampilan mendeskripsikan secara tertulis. Rencana 

pembelajaran ini digunakan sebagai petunjuk dan pegangan guru mengenai 

langkah yang harus dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 

efektif dan efesien. Dalam rencana pembelajaran tertuliskan mengenai 

kompetensi dasar yang harus dicapai, indikator pembelajaran, materi/tema 

masalah, alokasi waktu, dan jenis evaluasi untuk memperoleh umpan balik. 

Pada silkus I ini kegiatan yang dilakukan adalah : 

a. Pembelajaran menulis untuk mendeskripsikan sebuah objek dengan tema 

“Binatang”. 

b. Pembelajaran menggunakan media gambar “ayam” yang dibuat besar untuk 

ditempelkan di papan tulis sebagai media untuk mendeskripsikan. 

c. Menerapkan konsep penggunaan kata yang benar, tepat, dan sesuai proporsi 

dalam setiap kalimat deskripsi. 

d. Mengadakan evaluasi pada akhir tahapan tindakan I. 

2. Pelaksanaan Tindakan I 

Tema     : Binatang di sekitarku 
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Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : 1 X pertemuan 

Hari/tanggal    : Selasa, 27 Mei 2009 

a. Kompetensi Dasar 

1). Bahasa Indonesia 

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana. 

2). IPA 

Mengenal bagian – bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan di sekitar 

rumah dan sekolah melalui pengamatan. 

b. Indikator 

1). Bahasa Indonesia 

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada pada gambar bahasa 

sederhana. 

2). IPA 

Mengidentifikasi binatang yang ada pada gambar dengan 

menyebutkan ciri- cirinya. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran tematik dengan media gambar binatang 

“Ayam” diharapkan : 
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1). Siswa dapat menyebutkan ciri – ciri ayam secara sederhana sesuai 

dengan gambar yang diamati. 

2). Siswa dapat mengambarkan / mendeskripsikan ayam secara 

tertulis. 

3). Siswa dapat mendiskripsikannya dengan tulisan yang rapi dan 

mudah dibaca. 

d.  Alokasi waktu 1 X pertemuan pembelajaran tematik. 

e. Tempat pembelajaran ruang kelas II SD Al Huda 

f. Uraian Tindakan 

1). Pra Pembelajaran 

(1). Guru menkondisikan ruang kelas sebelum mulai pembelajaran. 

(2). Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menerima pelajaran. 

(3). Guru bersama siswa mempersiapkan media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

2). Kegiatan awal 

Apersepsi “bertanya jawab” dengan siswa tentang binatang yang 

ada di rumah, misalnya hewan peliharaan siswa. 
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3). Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti ini guru melakukan pembelajaran secara 

tematik yang diawali dengan pembelajaran bahasa Indonesia, kemudian 

dilanjutkan dengan IPA dengan tema yang sama binatang. Langkah-

langkah pembelajarannya sebagai berikut : 

(1) Guru menayangkan gambar yang telah dipersiapakan, siswa 

mengamati gambar. 

(2) Guru bertanya pada siswa tentang binatang apa yang tampak pada 

gambar. 

(3) Siswa dan guru saling memberi umpan balik. 

(4) Siswa mendeskripsikan binatang yang tampak pada gambar secara 

lisan terlebih dahulu. 

(5) Guru memberi tugas kepada siswa untuk mendeskripsikan binatang 

yang tampak pada gambar secara tertulis dengan kalimat yang 

mudah dipahami.  

(6) Guru membimbing siswa ketika siswa mengerjakan tugasnya.  

(7) Siswa membacakan tulisannya di depan kelas.  

(8) Siswa  memberikan  penghargaan  kepada  temannya  yang  telah  

membacakan tulisannya dengan cara bertepuk tangan.  

(9) Siswa yang te1ah selesai mengerjakan soal, diberikan kesempatan 

untuk menjawabnya di papan tulis.   

(10) Dari pengamatannya terhadap gambar binatang, siswa diminta 

menuliskan ciri – ciri binatang tersebut ke dalam tabel. 
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Isilah kolom dibawah ini berdasarkan binatang kamu amati! 

Tabel 4.1. ciri – ciri binatang 

Jumlah No Nama 

Binatang Mata Kaki Warna Makanan Tempat 

hidup 

Suara 

1 Ayam       

 

(11) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas. 

(12) Siswa membacakan tugasnya di depan kelas. 

(13) Guru memberikan penghargaan berupa skor kepada siswa yang 

mengisi kolom dengan tepat. 

4). Kegiatan akhir 

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar esok belajar lebih baik 

lagi 

Pada tahap observasi tindakan I ini, peneliti ( guru ) bersama tim 

peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran di kelas II 

dengan lembar obseravasi yang telah disediakan. Dalam melakukan 

observasi, hal pokok yang diamati adalah aktivitas siswa dan 

keterampilan guru. selama proses pembelajaran berlangsung Kegiatan 

daIam proses pembelajaran dilihat dari rencana pembelajaran maupun 

kegiatan pembelajaran di kelas, meliputi:  
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a. Proses pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran  

(a) Penyataan tujuan pernbelajaran dinilai oleh teman sejawat 

(guru lain) sebagai tim penelitian jelas dengan kriteria yaitu 

rumusannya jelas, spesifik dapat diukur, dan menunjukkan 

adanya perubahan pada tingkat kemampuan siswa.  

(b) Materi yang diajarkan sesuai dengan kemampuan dan usia.  

(c) Berkaitan langsung dengan pengalaman anak. 

2) Pengembangan Pelajaran 

a) Kelogisan kemajuan pembelajaran dinilai rasional karena 

waktu  yang digunakan sesuai alokasinya yaitu pembelajaran 

sehari yang disesuaikan dengan pembelajaran tematik.  

b) Kemajuan belajar yang dicapai oleh siswa belurn begitu 

tampak.  

c) Kesempatan siswa untuk berpartisipasi kurang baik. 

d) Guru memberikan kekuasaan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas, akan tetapi siswa masih kurang 

tanggap terhadap kesempatan yang diberikan. 
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e) Pendekatan tematik dalam pembelajaran belum begitu jelas 

terlihat, yakni belum adanya kelompok belajar sebagai 

pencerminan dari learning community.  

3) Penguasaan guru terhadap materi pelajaran  

a) Berdasarkan catatan yang diberikan oleh teman sejawat 

sebagai anggota tim penelitian, guru sudah menguasai materi 

dan mampu mengemasnya dengan baik.  

b) Materi cukup dapat diterima oleh siswa karena dengan 

memanfaatkan media gambar binatang.  

c) Menjawab pertanyaan siswa dengan baik dan sabar. 

4) Pengelolaan Belajar  

a) Pengelolaan waktu belajar sudah efektif karena lebih dari 80% 

waktu dimanfaatkan dengan baik.  

b) Pengaturan kelas dan pencipman suasana kelas cukup 

kondusif.  

c) Bimbingan terhadap Siswa yang dirasa berkemampuan kurang 

dan mengalami kesulitan dalam mendeskripsi binatang secara 

tertulis cukup baik.  
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d) Tingkat pengawasan disiplin terhadap kedisiplinan siswa 

masih kurang, karena masih ada beberapa siswa yang berlaku 

kurang tertib dan saling mengganggu temannya. 

5) Interaksi guru dengan masing-masing siswa  

Menurut catatan dari guru lain sebagai observer mengenai 

aktivitas peneliti (guru), sebagai berikut:  

a) Perhatian guru terhadap siswa masih belum merata  

b) Guru kurang aktif memberikan umpan balik yang sifatnya 

segera dan kurang bervariasi  

c) Guru kurang responsif terhadap kondisi siswa (siswa gaduh)  

d) Guru cukup baik dalam membimbing siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

6) lnteraksi antar siswa  

a) Interaksi siswa yang ditunjukkan oleh adanya keaktifan siswa 

dalam pembelajaran masih kurang baik, karena masih banyak 

siswa yang diam dan kurang respon.  

b) Guru melakukan pengawasan berkeliling sambil memberikan 

pengawasan dan bimbingan. 
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c. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh pada 

pelaksanaan tindakan siklus I dapat diuraikan analisis sebagai berikut:  

a. Proses Pembelajaran  

Dilihat dari proses pembelajaran mulai dari penyusunan rencana 

pembelajaran sampai pelaksanaan evaluasi ada beberapa hal yang belum 

tepat dan perlu perbaikan pada tindakan berikutnya. Hal tersebut antara 

lain :  

1) Dalam pengembangan pembelajaran, pembagian waktu masih 

kurang tepat pada akhir pelajaran agak tergesa-gesa, karena 

kehabisan waktu. Oleh karena itu untuk pertemuan berikutnya 

perlu direncanakan kembali dengan tepat dan cermat sehingga tidak 

ada perlambatan ataupun percepatan waktu.  

2) Dalam pembelajaran, pendekatan yang digunakan sebagai altematif 

pembelajaran belum jelas terlihat karena belum adanya kelompok 

belajar. Oleh karena itu dalam siklus berikutnya guru harus 

membuat rencana pembelajaran yang menonjolkan aktivitas 

pembelajaran tematik, khususnya dengan adanya kelompok belajar 

dalam pembelajaran. 

3) Interaksi guru dengan siswa masih perlu diperbaiki karena 

perhatian yang diberikan oleh guru belurn merata, pemberian 
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umpan balik belum bervariasi dan motivasi guru kepada siswa 

masih perlu ditingkatkan,  

4) Selama pembelajaran berlangsung masih jarang siswa yang respon 

terhadap pembelajaran, hal itu ditunjukkan dari beberapa sikap 

siswa yang acuh ketika pembelajaran berlangsung,  

5) Dalam proses pembelajaran mendeskripsi secara tertulis yang baik 

dan benar, guru (peneliti) sudah berusaha optimal dengan 

memanfaatkan gambar binatang yang menarik sehingga imajinasi 

siswa dalam mendeskripsi seekor binatang dapat tertuang secara 

nyata.  

d. Revisi Siklus I 

  Setelah pembelajaran mendeskripsikan secara tertulis melalui                    

pembelajaran tematik dengan menggunakan gambar binatang pada siswa 

kelas II berlangsung, dari hasil pembelajaran khususnya keterampilan 

mendeskripsikan secara tertulis mengalami peningkatan hampir dua kali 

lipat dengan studi pendahuluan atau sebelum tindakan I. Secara 

prosentase keterampilan mendeskripsikan secara tertulis siswa kelas II 

sebesar 27 % dan setelah dilaksanakan pembelajaran atau tindakan I 

prosentasi naik atau meningkat menjadi 45,4 %. Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa atau keterampilan mendeskripsi secara tertulis pada 

siswa kelas II sangat diperlukan kesabaran, keuletan, kecermatan, dan 

kebersamaan jiwa seorang guru dengan berbagai metode, strategi, dan 
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media pembelajaran serta pemberian informasi yang benar secara 

komunikatif dan kondusif. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Silkus II 

a. Paparan Hasil Belajar Siklus II 

Dalam tindakan ini, untuk mengukur peningkatan belajar siswa 

diadakan post tes yang diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan 

hasil post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data sepertiyang 

tersaji pada tabel. 

Tabel hasil Analisis Tes Siklus II 

No Penyampaian Siklus I Siklus II 

1 Nilai Rata – rata 6,6 7,1 

2 Nilai Terendah 4,4 5,5 

3 Nilai Tertinggi 8,8 8,8 

4 Siswa yang belum tuntas 9 3 

5 Siswa yang tuntas 13 19 

 Prosentasi Ketuntasan 59 % 86 % 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I rerata nilai yang 

diperoleh masih kurang, siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 

59 %. Setelah dilakukan pembelajaran dengan bantuan media gambar 

binatang ada peningkatan yaitu nilai rata – rata siklus II adalah 7,1  

dengan ketuntasan belajar 86 % ( 19 siswa ) tuntas dengan nilai > 70 dan 

masih ada 14 % ( 3 siswa ) belum tuntas dengan nilai < 70. Pada siklus II 

ini nilai tertinggi adalah 8,8 dan nilai terendah adalah 5,5. Hasil nilai 

siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram hasil analisis silkus 

II berikut ini : 
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Gambar II. Diagram Hasil Analisis Tes Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan II 

Pada siklus II ini guru (peneliti) merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, dengan menyusun :  

a). Rencana Pembelajaran.  
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b). Media pembelajaran berupa potongan gambar (puzzle) seekor sapi. 

c). Lembar Kerja Siswa (LKS).  

d). Melaksanakan evaluasi mendeskripsi secara tertulis.  

Tindakan II ini merupakan perbaikan dari tindakan I, perbaikan ini 

didasarkan pada hasil analisis dan refleksi yang terjadi pada tindakan 

sebelumnya dan bertujuan untuk menyempurnakan agar tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai secara optimal.  

Perencanaan tindakan ini disusun tiga kegiatan pokok, yaitu:  

1. Peneliti memperbaiki Rencana Pembelajaran dengan 

penekanan- penekanan pada kekurangan yang terjadi pada 

tindakan I.  

2. Peneliti menyusun LKS. 

3. Membuat dan mempersiapkan potongan gambar (puzzle). 

Perencanaan ini dilaksanakan dengan melihat kembali persiapan 

mengajar, pembentukan kelompok sebagai motivasi diri siswa dalam 

pembelajaran dan merencanakan kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif. 

2. Pelaksanaan Tindakan II 

            Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema     : Binatang di sekitarku 
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Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : Pembelajaran tematik 1 X pertemuan 

Hari/Tanggal    : Kamis, 29 Mei 2008 

 

Kompetensi Dasar 

1). Bahasa Indonesia 

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis 

2). IPA 

Mengenal bagian – bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan di sekitar 

rumah dan sekolah melalui pengamatan. 

g. Indikator 

1). Bahasa Indonesia 

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada pada gambar bahasa 

sederhana. 

2). IPA 

Mengidentifikasi binatang yang ada pada gambar dengan 

menyebutkan ciri – cirinya. 

h. Tujuan Pembelajaran 
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Melalui pembelajaran tematik dengan media gambar binatang 

“Ayam” diharapkan : 

1) Siswa dapat menyebutkan ciri – ciri ayam sesuai dengan gambar 

yang diamati. 

2) Siswa dapat mengambarkan/ mendiskripsikan ayam secara 

tertulis. 

3) Siswa dapat mendiskripsikannya dengan tulisan yang rapi dan 

mudah dibaca. 

i.  Alokasi waktu 1 X pertemuan pembelajaran tematik. 

j. Tempat pembelajaran ruang kelas II SD Al Huda 

k. Uraian Tindakan 

1). Pra Pembelajaran 

a) Guru menata ruang kelas siswa.  

b) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa beberapa 

paket puzzle (potongan gambar seekor binatang).  

c) Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang 

dengan anggota empat siswa.  

d) Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama 

hewan.  
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e) Siswa memberikan alasan tentang pemilihan nama 

kelompoknya 

f) Setiap kelompok menyuarakan yel-yel yang telah dibuat.  

2). Kegiatan awal 

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya-jawab tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan ayam.  

3). Kegiatan Inti 

Dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 

dipersiapkan guru membimbing siswa untuk. terampil dalam 

mendeskripsi secara tertulis. Langkah-langkah pembelajarannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru membagikan puzzle kepada setiap kelompok. 

b) Siswa dalam kelompok menyusun puzzle masing-masing dan   

setelah se1esai siswa langsung mengamati gambar yang telah 

tersusun.  

c) Siswa saling berdiskusi dalam kelompoknya dan 

diperkenankan untuk bertanya jawab dengan kelompok lain 

atau dengan guru.  

d) Siswa mulai menuliskan deskripsi binatang yang ada pada 

gambar dalam LKS yang telah disediakan.  
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e) Siswa secara berkelompok menyebutkan banyaknya anggota 

tubuh bintang dalam puzzle.  

f) Siswa secara berkelompok menyebutkan kegunaan setiap 

anggota tubuh yang dimiliki binatang tersebut.  

g) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada kelompok 

yang belum berhasil untuk mau menerima keberhasilan 

kelompok lain dan bernsaha agar bisa berhasil pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Kegiatan Akhir 

a) Guru bersama siswa menentukan beberapa kelompok yang 

berhak mendapatkan penghargaan sebagai kelompok Top 1, 

kelompok Top 2, dan kelompok Top 3. 

b) Sebagai akhir dari pembelajaran siswa menyanyikan lagu 

"Burung Kutilang".  

b. Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran Silkus II 

Observasi tindakan II dilaksanakan sebagaimana pada 

pelaksanaan observasi pada tindakan I. Peneliti dan teman sejawat 

sebagai anggota tim penelitian mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan. Oleh peneliti selaku guru kelas II dengan menggunakan 

panduan observasi, namun lebih menitikberatkan pada kekurangan yang 

terjadi pada siklus I, yaitu : 
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a.  Proses Pembelajaran  

1) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pernbelajaran yang dirumuskan sudah spesifik 

sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan siswa serta sesuai 

dengan materi pembelajaran.  

2) Pengembangan Pelajaran  

Pengembangan pelajaran logis, pembagian waktu lebih 

cermat dan guru banyak memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya, berlatih. dan berpartisipasi aktif. 

3) Penguasaan guru terhadap materi pelajaran  

Guru menguasai materi dan tingkat kemudahan 

menyampaikan materi cukup memadai karena lebih dari 55% 

siswa sudah terarnpil dalam rnendeskripsi secara tertulis.  

4) Pengelolaan Belajar  

Pengunaan waktu sudah efektif, pengelolaan kelas lancar 

dan tingkat kedisiplinan siswa cukup memadai tetapi masih ada 

beberapa siswa yang perhatiannya tidak tertuju pada 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

5) Interaksi guru dengan kelompok belajar  
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Guru cukup aktif dalam membimbing siswa dan 

membedakan motivasi-motivasi kepada siswa dalam kelompok, 

sehingga kegiatan dalam kelompok tidak pasif atau macet.  

6) Interaksi guru dengan masing-masing siswa 

Perhatian guru selalu tertuju pada siswa namun masih 

belum merata, pemberian umpan balik cukup baik dan bervariasi 

yaitu berupa ucapan (sanjungan), anggukan dan senyuman. 

7) Interaksi antar siswa  

a) Pembelajaran secara berkelompok sudah menunujukkan 

aktifitas masing-masing kelompoknya, namun ada 

beberapa siswa dalam kelompok yang belum begitu 

respon dengan apa yang harus dikerjakan bersama 

kelompoknya.  

b) Guru sering tampak berkeliling secara merata kepada 

setiap kelompok dengan sesekali memberikan pengarahan, 

sehingga antar siswa selalu terjadi komunikasi.  

c.   Refleksi Siklus II  

Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada tindakan II maka 

dapat dianalisis sebagai berikut: 

   a. Proses Pembelajaran  
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Proses pembelajaran pada siklus II ini sudah lebih baik 

dari pada pembelajaran pada sikJus 1. Hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan aktivitas proses pembelajaran baik oleh guru 

ataupun oleh siswa.  

Ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki antara lain:  

1) Penggunaan media pembelajaran harus lebih variatif lagi untuk 

meningkatkan daya imajinasi siswa sehingga siswa dapat 

mendeskripsikan binatang dengan baik. 

2) Pemberian motivasi atau rangsangan harus lebih ditingkatkan 

lagi, supaya siswa lebih terlihat antusiasmenya dengan 

menunjukkan keceriaannya saat pembelajaran berlangsung.  

d. Revisi  

Prosentase hasil kemampuan atau keterampilan 

mendeskripsi secara tertulis pada siklus II sebesar 59% sedang 

pada siklus I sebesar 45,4% menunjukkan adanya peningkatan 

sebesar 13,5%, yakni dari kategori kurang menjadi kategori 

sedang. Maka siklus II perlu ditindak lanjuti pada siklus III untuk 

dapat mencapai hasil dengan kategori baik serta dengan tingkat 

keterampilan mendeskripsi secara tertulis yang lebih tinggi.  
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3. Deskripsi Hasil Penelitian silkus III 

a. Paparan Hasil Belajar Siklus III 

 Dalam tindakan ini, untuk mengukur peningkatan belajar siswa 

diadakan post tes yang diadakan setiap akhir pertemuan. Berdasarkan 

hasil post tes diakhir siklus diperoleh hasil analisa data sepertiyang 

tersaji pada tabel. 

Tabel hasil Analisis Tes Siklus III 

No Penyampaian Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Nilai Rata – rata 6,6 7,1 7,95 

2 Nilai Terendah 4,4 5,5 6,6 

3 Nilai Tertinggi 8,8 8,8 8,8 

4 Siswa yang belum tuntas 9 3 0 

5 Siswa yang tuntas 13 19 22 

 Prosentasi Ketuntasan 59 86 % 100 % 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus II rerata nilai yang 

diperoleh sudah baik, siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 

86%. Setelah dilakukan pembelajaran dengan bantuan media gambar 

binatang ada peningkatan yaitu nilai rata – rata siklus III adalah 7,95  
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dengan ketuntasan belajar 100 % ( 22 siswa ) tuntas dengan nilai > 70 

dan sudah tidak ada siswa ( 0 siswa ) belum tuntas dengan nilai < 70. 

Pada siklus III ini nilai tertinggi adalah 8,8 dan nilai terendah adalah 5,5. 

Hasil nilai siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada diagram hasil 

analisis silkus II berikut ini : 

0

20

40

60

80

100

siklus I Siklus II Siklus III

Nilai rata-rata

Nilai terendah

Nilai tertinggi

Siswa yang belum
tuntas
Siswa yang tuntas

Persentase
ketuntasan  

Gambar III. Diagram Hasil Analisis Tes Siklus III 

3. Perencanaan Tindakan III 

Pada siklus III ini guru (peneliti) merencanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menyusun:  

a) Rencana Pembelajaran 

b) Media pembelajaran berupa gambar sen tentang hal yang 

berhubungan dengan ayam  

c) Lembar Kerja Siswa (LKS)  

d) Melaksanakan evaluasi mendeskripsi seeara tertulis. 
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Tindakan III ini merupakan perbaikan dari tindakan II perbaikan 

ini didasarkan pada hasil analisis dan refleksi yang terjadi pada tindakan 

sebelumnya dan bertujuan untuk menyempumakan agar tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai secara optimal. 

Perencanaan tindakan ini disusun tiga kegiatan pokok, yaitu:  

1. Peneliti memperbaiki Rencana Pembelajaran dengan 

penekanan - penekanan pada kekurangan yang terjadi pada 

tindakan II. 

2. Peneliti menyusun LKS. 

3. Membuat dan mempersiapkan gambar seri tentang hal yang 

berhubungan dengan ayam. 

Perencanaan ini dilaksanakan dengan melihat kembali persiapan 

mengajar, pembentukan kelompok sebagai motivator diri siswa dalam 

pembelajaran dan merencanakan kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif.  

2.  Pelaksanaan Tindakan III 

            Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : Pembelajaran tematik 1 X pertemuan 

Hari/Tanggal    : Selasa, 3 Juni 2008 

           a. Kompetensi Dasar 

1) Bahasa Indonesia 
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Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 

sederhana 

2) IPA 

Mengenal bagian – bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan di 

sekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan. 

b. Indikator 

1) Bahasa Indonesia 

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada pada gambar bahasa 

sederhana. 

2) IPA 

Mengidentifikasi binatang yang ada pada gambar dengan 

menyebutkan ciri – cirinya. 

c.Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran tematik dengan media gambar binatang 

“Ayam” diharapkan : 

1) Siswa dapat menyebutkan ciri – ciri ayam secara sederhana 

sesuai dengan gambar yang diamati. 

2) Siswa dapat mengambarkan / mendiskripsikan ayam secara 

tertulis. 

3) Siswa dapat mendeskripsikannya dengan tulisan yang rapi dan 

mudah dibaca. 
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 d. Alokasi waktu 1 X pertemuan pembelajaran tematik. 

e. Tempat pembelajaran ruang kelas II SD Al Huda 

f. Uraian Tindakan 

1) Pra Pembelajaran 

a. Guru menata ruang kelas siswa. 

b. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar 

seri tentang hal-hal yang berhubungan dengan ayam.  

c. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang 

dengan anggota empat siswa.  

d. Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama 

hewan.  

e. Siswa memberikan alasan tentang pemilihan nama 

2) Kegiatan Awal 

Apersepsi dengan bertanya jawab mengenai hal – hal 

yang siswa ketahui yang berhubungan dengan ayam.  

3) Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan gambar seri tentang ayam kepada masing– 

masing kelompok. 

b. Siswa mengamati gambar seri yang telah diberikan oleh guru. 

c. Siswa mulai mendeskripsikan gambar tersebut secara tertulis. 

d. Siswa mendeskripsikan gambar dengan kalimat tebak – 

tebakan.  
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e. Bagi kelompok yang menghasilkan kalimat tebak – tebakan 

terbaik dengan pengolahan kata dan bahasanya akan 

mendapatkan poin. 

f. Siswa menyebutkan manfaat ayam bagi kehidupan 

Tabel 4.12. Manfaat binatang bagi kehidupan 

No Nama Binatang Manfaat atau kegunaannya bagi 

kehidupan sehari – hari 

1  Ayam Telur dan Dagingnya untuk 

dimakan. 

……………………… 

 

4). Kegiatan Akhir 

1. Guru bersama siswa menentukan beberapa kelompok yang 

berhak mendapatkan penghargaan sebagai kelompok Good, 

kelompok Better, dan kelompok Best. 

2. Guru memberikan penghargaan berupa simbol matahari yang 

telah dikumpulkan dan piagam.  

3. Sebagai akhir dari pembelajaran siswa menyanyikan lagu 

burung Kutilang. 
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b. Deskripsi Observsi Proses Pembelajran Siklus III 

Observasi tindakan III dilaksanakan sebagaimana pada pelaksanaan 

observasi pada tindakan II, peneliti dan teman sejawat sebagai anggota 

tim penelitian mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti selaku guru kelas II dengan menggunakan panduan observasi, 

namun lebih menitikberatkan pada kekurangan yang terjadi pada silkus 

II. 

Hasil tindakan pada silkus III ini adalah sebagai berikut : 

a. Proses Pembelajaran 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan yang dirumuskan sudah jelas sesuai dengan tingat usia 

dan kemampuan siswa serta berkaitan langsung dengan materi 

pelajaran dan kemampuan anak. 

2) Pengembangan Pelajaran 

Pengembambangan pelajaran logis, kemajuan terhadap konsisten, 

pembagian waktu tepat dan memberikan banyak kesempatan 

pada siswa untuk berpartisipasi aktif secara langsung. 

3) Penguasaan Guru Terhadap Materi Pelajaran 

Guru sangat menguasai materi yang diajarkan dan penjabarannya 

memadai dan komunikatif sehingga sangat mudah dimengerti 

oleh siswa. 
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4) Pengelolaan Belajar 

Penggunaan waktu dalam pengelolaan belajar sudah dapat 

dikatakan efektif, kreatif, dan bervariasi sehingga siswa terlihat 

sangat antusias dalam kegiatan mendeskripsi secara tertulis. 

5) Interaksi Guru dengan Kelompok Belajar  

Guru lebih aktif mengembangkan tingkat kemampuan dan 

pemahaman siswa melalui permainan dan kerjasama dalam 

kelompok belajar. Selain itu guru  juga sering berkeliling atau 

sangat responsif untuk selalu berusaha memberi motivasi kepada 

siswa untuk aktif dan kreatif sehingga kerja kelompok benar – 

benar lebih hidup. 

6) Interaksi Guru dengan Masing – masing Siswa 

Guru selalu berusaha member perhatian kepada setiap siswa 

secara merata, memberikan umpan balik yang sifatnya “segera” 

terhadap jawaban ataupun pertanyaan siswa. Umpan balik 

dilakukan dengan cara yang bervariasi yaitu melalui ucapan / kata 

– kata verbal, sanjungan, anggukan, dan acungan jempol. 

7) Interaksi antar Siswa 

Dalam pembelajaran silkus III ini tampak adanya interaksi antar 

kelompok dalam mengerjakan tugas. Hampir semua  siswa aktif, 

perhatian guru terhadap siswa merata, guru juga sering 

berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan dan pengarahan 
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sehingga secara tidak langsung siswa lebih berfikir kritis, aktif, 

konstruktif, dan tertib sampai waktu pmbelajaran berakhir. 

c.  Refleksi siklus III 

Dalam melihat hasil observasi jalannya tindakan silkus III 

maka dapat dianalisis dan direfleksi sebagai berikut : 

a. Proses Pembelajaran 

Jalannnya pelaksanaan silkus III ini mulai dari perencanaan 

sampai pemberian tindakan dan evaluasi akhir telah lancar dan lebih baik 

dari silkus I dan silkus II. Hal ini disebabkan karena adanya perbaikan – 

perbaikan berdasarkan kekurangan ataupun kelemahan pada silkus 

sebelumnya. 

Aktifitas guru maupun aktifitas siswa sedikit demi sedikit 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil observasi terhadap 

kegiatan siswa oleh guru dan kegiatan guru oleh observer yang 

menunjukan kecenderungan meningkat. 

Keberaniaan siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

serta mengungkapkan pendapat dan mengungkapkan hasil kerja 

kelompok semakin baik pula. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

biasanya diam/pasif, sekarang berani bertanya bahkan berani 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya. 

Semangat atau antusias, perhatian, dan partisispasi aktif siswa 

dalam pembelajaran keterampilan mendeskripsi secara tertulis terlihat 
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jelas yang berpengaruh pada meningkatnya keterampilan siswa dalam 

mendeskripsi binatang secara tertulis. 

d. Revisi Siklus III 

 Prosentase hasil kemampuan mendeskripsi secara tertulis pada 

silkus III adalah sebesar 86,3%, sedangkan prosentase hasil pembelajaran 

pada silkus II adalah sebesar 59%. Hal ini berarti ada peningkatan hasil 

ketrampilan mendeskripsi secara tertulis pada silkus III sebesar 27, 3% 

yakni dari kategori sedang menjadi sangat baik. 

B. PEMBAHASAN 

1. Pemaknaan Tenuan Penelitian 

a. Siklus I 

1. Hasil  belajar  

Hasil kemampuan / keterampilan mendiskripsikan secara tertulis 

tentang binatang pada tindakan silkus I dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 Kemampuan / Keterampilan mendeskripsikan secara 

tertulis Silkus I 

No Kategori Interval 

Nilai 

Frek % Keterangan 

1 Sangat Baik 85–100 1 4 Prosentasi 

2 Baik 70 – 84 9 41 P  =  R      X 100% 
         T  

3 Cukup 55 – 69 10 45 P  =    10      X 100%   = 45,4% 
          22  

4 Kurang 40 – 54 2 9  

5 Sangat Kurang 0 – 39 0 0  

 Jumlah  22 100 Kurang 

 

Dari daftar tabel hasil Kemampuan / Keterampilan 

mendeskripsikan secara tertulis Silkus I dapat disimpulkan : 

1). Secara prosentase keterampilan mendeskripsikan secara tertulis siswa 

kelas II pada tindakan silkus I masih kurang yaitu 45,4 %. 

2) Dari 22 siswa yang memiliki keterampilan mendeskripsikan secara 

tertulis dengan sangat baik ada 1 siswa ( 4 % ), memiliki ketrampilan 

baik ada 9 siswa (41 % ), berketerampilan cukup ada 10 siswa (45 %), 
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berketerampilan mendeskripsikan secara tertulis kurang ada 2 siswa 

(9% ). 

3)  Secara umum hampir sebagian Siswa belum terampil dalam 

mendeskripsi secara tertulis.  

4)  Hampir sebagian siswa be1um terampil dalam menulis dengan 

mengunakan pemilihan kata yang tepat dan tulisan yang rapi. 

2. Hasil observasi pengamatan aktifitas siswa 

Aktivitas siswa di dalam kelas dibedakan menjadi 5 Aspek, terlihat 

pada tabel berikut : 

 Tabel 4.2. Keaktifitasan Siswa dalam Kelas Siklus I 

Hasil Pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Keterangan 

1 Siswa melibatkan diri 

dalam kegiatan 

Pembelajaran 

(Bertanya jawab )  

V     Sangat kurang, 

dari 22 siswa 

hanya 6 siswa 

yang sering 

bertanya 

2 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

    V Sangat baik, 

hampir semua 
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guru siswa 

melaksanaka 

tugas 

3 Siswa membacakan 

hasil karyanya di 

depan kelas 

   V  Baik, dari 22 

siswa 18 siswa 

memiliki 

keberanian 

tampil 

4 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

terhadap teman – 

temannya 

V     Sangat kurang, 

hanya 3 siswa 

yang peduli dan 

respon terhadap 

temannya 

5 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan keceriaan 

dan antusiasmenya 

selama pembelajaran 

V     Sangat kurang, 

hanya 9 siswa 

yang respon 

terhadap 

pembelajaran 

Keterangan: 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 
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Dari daftar tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran (bertanya 

jawab) sangat kurang, karena hanya 27,2 % siswa yang 

aktif dalam pembelajaran 

2) Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas dari guru sangat 

baik, hal ini terlihat dari data observasi yang menyatakan 

bahwa dari 22 siswa hanya 1 siswa yang kurang aktif 

dalam pembelajaran 

3) Kemauan dan keberanian siswa untuk membacakan 

karyanya di depan kelas dapat dikatakan baik, karena 82 

% siswa berani dan mau membacakan karyanya di depan 

kelas. 

4) Interaksi siswa dengan siswa lain masih sangat kurang, 

karena hanya 14 % siswa yang mampu menampilkan 

sikap bersahabat dan perduli terhadap teman – temannya 

5) Respon siswa dalam pembelajaran masih sangat kurang, 

karena menurut data yang diperoleh dari 22 siswa hanya 9 

siswa yang menunjukan respon terhadap pembelajran 

dengan menunjukan keceriaan dan antusiasmenya saat 

pembelajaran. 

6)  
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3.  Hasil observasi aktifitas guru 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN GURU 

Nama   : Dwi Jayaning N 

Kelas   : II 

Tema   : Binatang 

Hari/tanggal  : Rabu, 27 Mei 2009 

 

PETUNJUK 

1. Nilailah kemampuan guru dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah 

ini. 

2. Nilai semua aspek keterampilan guru. 

 

1   2   3   4 

1.  Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran  

    1.1 Menyiapkan ruang, alat Bantu belajar,  

  dan sumber belajar 

     1.2 Melaksanakan tugas harian kelas 

        Rata-rata butir 1 = P 

2.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 Memulai kegiatan pembelajaran, 

 Melaksanakan jenis kegiatan yang 

sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,  

dan lingkungan 

 

 



  95

 Menggunakan alat Bantu (media)  

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

 Melaksanakan kegiatan pembelajaran  

dalam urutan yang logis 

 Melaksakan kegiatan pembelajaran  

secara individual, kelompok, atau klasikal 

 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 

 

Rata-rata butir 2 = Q 

 

3. Mengelola interaksi kelas 

 Memberi petunjuk, penjelasan,  

contoh yang berkaitan dengan pembelajaran 

 Bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

 Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

 untuk menemukan suatu konsep atau  

pengetahuan baru 

 Memotivasi siswa dalam pembelajaran 

 mantapkan penguasaan materi  

pembelajaran 

Rata-rata butir 3 = R 

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu  

mengembangkan sikap positif siswa terhadap  

belajar 

 Menunjukan sikap ramah, hangat, luwes,  

terbuka, penuh pengertian, dan sabar  

kepada siswa. 

 Menunjukan kegairahan mengajar 

 Mengembangkan hubungan antar 

pribadi yang sehat dan serasi 

 Membantu siswa menumbuhkan  
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kepercayaan diri 

Rata-rata butir 4 = S 

5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam  

pembelajaran mata pelajaran tertentu 

A. Bahasa Indonesia 

 Mendemonstrasikan penguasaan materi  

Indonesia 

 Memberikan keterampilan berbahasa 

 Memberikan latihan keterampilan  

mengapresiasi sastra 

 Mengembangkan kemampuan siswa  

untuk berkomunikasi dan bernalar 

 Memupuk kegemaran membaca 

 

Rata-rata butir 5a = T 

B. IPA 

 Mendemonstrasikan pembelajaran IPA 

melalui pengalaman langsung 

 Meningkatkan keterlibatan siswa melalui  

pengalaman langsung 

 Menerapkan konsep IPA dalam  

kehidupan sehari-hari 

 Menampilkan penguasaan IPA 

 

Rata‐rata butir 5b = T 

6. Melaksanakan evaluasi proses  

        dan hasil belajar 

 Melaksanakan penilaian selama  

proses pembelajaran 

 Melaksanakan penilaian pada  

      akhir pembelajaran 
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    Rata-rata 6  = U 

 

7. Kesan Umum kinerja guru 

 Keefektifan proses pembelajaran 

 Penggunaan bahasa Indonesia 

 lisan 

 Peka terhadap kesalahan berbahasa  

siswa 

 Penampilan guru dalam pembelajaran 

 

Rata‐rata 7 = V  

Nilai APKG = K 

K=  P+Q+R+S+T+U+V          = 
         7    

 

b. Siklus II 
1. Hasil Belajar 

Hasil belajar kemampuan atau ketrampilan mendiskripsi secara tertulis 
pada tindakan silkus II dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 11. Kemampuan atau keterampilan mendeskripsi secara tertulis 

No Kategori Interval 

Nilai 

Frek % Keterangan 

1 Sangat Baik 85 – 100 1 4 Prosentasi 

2 Baik 70 – 84 12 55 P  =  R      X 100% 
         T  

3 Cukup 55 – 69 9 41 P  =    13   X 100%   = 59% 
          22  

4 Kurang 40 – 54 0 0  

5 Sangat Kurang 0 – 39 0 0  

 Jumlah  22 100 Cukup  
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Dari daftar tabel hasil Kemampuan / Keterampilan Mendeskripsikan 

secara tertulis Silkus I dapat disimpulkan : 

1) Secara prosentase kerampilan mendiskripsikan secara tertulis siswa 

kelas II pada tindakan silkus II mengalami peningkatan yaitu  14% 

(45,5% - 59 %.) 

2) Dari 22 siswa yang memiliki keterampilan mendiskripsi secara 

tertulis dengan sangat baik ada 1 siswa ( 4 % ), memiliki 

keterampilan baik ada 12 siswa ( 55 % ). Berketerampilan sedang 

ada 9 siswa ( 41 %). 

3) Secara umum hampir sebagian siswa sudah mulai terlihat terampil 

dalam mendeskripsi secara tertulis. 

4) Hampir sebagian siswa sudah mulai terampil dalam  menulis 

dengan menggunakan pemilihan kata yang tepat dan tulisan yang 

rapi.  

Melalui pembelajaran kontekstual dengan mendayagunakan puzzle 

(potongan gambar) binatang dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam mendeskripsi secara tertulis, semangat siswa, daya imajinasi 

siswa, dan partisipasi aktif siswa dalam kelompok dan antar siswa di 

dalam proses pembelajaran.  
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2. Hasil observasi aktifitas siswa 

a. Keaktifan siswa dalam kelompok 

Tabel 4.4. Keaktifan kelompok Rajawali silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

 v    Kurang 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

   v  Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

   v  Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

 v    Kurang 
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temannya 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

 v    Kurang 

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik   2 = Kurang 

Tabel 4.5. Keaktifan kelompok Kelinci silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

 v    Kurang 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 
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4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depann kelas 

 v    Kurang  

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajan 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik   2 = Kurang 
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Tabel 4.6. Keaktifan kelompok Ikan Mas silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

 v    Kurang 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

  v   Cukup 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

  v   Cukup 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

  v   Cukup 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

  v   Cukup 
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7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

  v   Cukup 

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

 

Tabel 4.7. Keaktifan kelompok Kucing silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

v     Sangat 

Kurang 
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3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

   v  Baik  

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

   v  Baik  

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

  v   Cukup 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

  v   Cukup 

Keterangan : 
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5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik   2 = Kurang 

Tabel 4.8. Keaktifan kelompok Kuda silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

    v Sangat Baik 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

    v Sangat Baik 
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depan kelas 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 
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Tabel 4.9. Keaktifan kelompok Merak silkus II 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

   v   Baik 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat Baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

    v Sangat Baik 
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dengan baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

   v   Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

b. Keaktifan siswa di kelas 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran lebih 

meningkat daripada pelaksanaan tindakan I, tetapi masih perlu 

ditingkatkan lagi terutama dalam membangkitkan rasa sosialisme 

siswa serta respon siswa saat pembelajaran. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4.10. Keaktifan Siswa dalam Kelas Silkus II 

Hasil Pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Keterangan 

1 Siswa melibatkan diri 

dalam kegiatan 

Pembelajaran (Bertanya 

jawab)  

    v Sangat Baik 

2 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru. 

    v Sangat baik 

3 Siswa membacakan 

hasil karyanya di depan 

kelas. 

   v  Baik 

4 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

terhadap teman – 

temannya. 

  v    Cukup  

5 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan keceriaan 

dan antusiasmenya 

selama pembelajaran. 

  v   Cukup  

Keterangan: 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik   2 = Kurang 
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3.  Hasil observasi aktifitsa guru 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN GURU 

Nama   : Dwi Jayaning N 

Kelas   : II 

Tema   : Binatang 

Hari/tanggal  : Jumat, 29 Mei 2009 

 

PETUNJUK 

• Nilailah kemampuan guru dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah 

ini. 

• Nilai semua aspek keterampilan guru. 

 

1   2   3   4 

1.  Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran  

    1.1 Menyiapkan ruang, alat Bantu belajar,  

  dan sumber belajar 

     1.2 Melaksanakan tugas harian kelas 

        Rata-rata butir 1 = P 

2.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 Memulai kegiatan pembelajaran, 

 Melaksanakan jenis kegiatan yang 

sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,  

dan lingkungan 
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 Menggunakan alat Bantu (media)  

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

 Melaksanakan kegiatan pembelajaran  

dalam urutan yang logis 

 Melaksakan kegiatan pembelajaran  

secara individual, kelompok, atau klasikal 

 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 

 

Rata-rata butir 2 = Q 

 

3. Mengelola interaksi kelas 

 Memberi petunjuk, penjelasan,  

contohyang berkaitan dengan pembelajaran 

 Bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

 Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

 untuk menemukan suatu konsep atau  

pengetahuan baru 

 Memotivasi siswa dalam pembelajaran 

 Memantapkan penguasaan materi  

pembelajaran 

Rata-rata butir 3 = R 

 

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu  

mengembangkan sikap positif siswa terhadap  

belajar 

 Menunjukan sikap ramah, hangat, luwes,  

terbuka, penuh pengertian, dan sabar  

kepada siswa. 

 Menunjukan kegairahan mengajar 

 Mengembangkan hubungan antar 

pribadi yang sehat dan serasi 
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 Membantu siswa menumbuhkan  

kepercayaan diri 

Rata-rata butir 4 = S 

 

5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam  

pembelajaran mata pelajaran tertentu 

C. Bahasa Indonesia 

 Mendemonstrasikan penguasaan materi  

Indonesia 

 Memberikan keterampilan berbahasa 

 Memberikan latihan keterampilan  

mengapresiasi sastra 

 Mengembangkan kemampuan siswa  

untuk berkomunikasi dan bernalar 

 Memupuk kegemaran membaca 

 

Rata-rata butir 5a = T 

 

D. IPA 

 Mendemonstrasikan pembelajaran IPA 

melalui pengalaman langsung 

 Meningkatkan keterlibatan siswa melalui  

pengalaman langsung 

 Menerapkan konsep IPA dalam  

 kehidupan sehari-hari 

 Menampilkan penguasaan IPA 

 

Rata-rata butir 5b = T 
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6. Melaksanakan evaluasi proses  

dan hasil belajar 

 Melaksanakan penilaian selama  

proses pembelajaran 

 Melaksanakan penilaian pada  

akhir pembelajaran 

    Rata-rata 6  = U 

 

 

7. Kesan Umum kinerja guru 

 Keefektifan proses pembelajaran 

 Penggunaan bahasa Indonesia 

 lisan 

 Peka terhadap kesalahan berbahasa  

siswa 

 Penampilan guru dalam pembelajaran 

 

Rata-rata 7 = V  

 

Nilai APKG = K 

K=  P+Q+R+S+T+U+V          = 
         7    

 

 

c. Siklus III 

1. Hasil Belajar 

Hasil kemampuan atau keterampilan mendeskripsi secara 

tertulis pada tindakan III dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 20. Kemampuan atau keterampilan mendiskripsi secara 

tertulis  

No Kategori Interval 

Nilai 

Fr

ek 

% Keterangan 

1 Sangat 

Baik 

85 – 100 7 32 Prosentasi 

2 Baik 70 – 84 12 54 P  =  R      X 100% 
         T  

3 Cukup 55 – 69 3 14 P  =    19   X 100%   = 86,3% 
          22  

4 Kurang 40 – 54 0 0  

5 Sangat 

Kurang 

0 – 39 0 0  

 Jumlah  22 100 Sangat baik 

 

Dari daftar tabel hasil kemampuan / keterampilan mendeskripsi 

secara tertulis dapat disimpulkan : 

1) Secara prosentase keterampilan mendeskripsi secara tertulis siswa 

kelas II pada tindakan silkus III mengalani peningkatan yaitu 

27% ( 59% - 86,3% ) 
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2) Dari 22 siswa yang meniliki ketrampilan mendeskripsi secara 

tertulis dengan sangat baik ada 2 siswa ( 32% ), memiliki 

keterampilan baik ada 12 siswa ( 54% ), berketerampilan cukup 

ada 9 siswa ( 14 %) 

3) Secara umum hampir semua siswa sudah terampil dalam 

mendeskripsikan secara tertulis. 

4) Hampir semua siswa terampil dalam menulis dengan 

menggunakan pilihan kata yang tepat dan tulisan yang rapi. 

Melalui pembelajaran tematik dengan mendayagunakan 

gambar seri yang berhubungan dengan binatang yang dijadikan 

sebagai objek dapat meningkatkan ketrampilan siswa dalam 

mendeskripsi secara tertulis, semangat siswa daya imajinasi siswa 

dan partisipasi aktif siswa dalam kelompok dan antar siswa di 

dalam proses pembelajaran.  

2. Hasil observasi aktifitas siswa 

a. Keaktifan Siswa dalam Kelompok  

Hasil observasi terhadap enam kelompok belajar yang 

dilaksanakan hasilnya adalah seperti terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.13. Keaktifan kelompok Rajawali silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan     v Sangat baik 
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diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

   v  Sangat baik 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

    v Sangat Baik 
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menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

Tabel 4.14. Keaktifan kelompok Kelinci silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

 v    Kurang 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan     v Sangat Baik 
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hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman – 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

Tabel 4.15.  Keaktifan kelompok Ikan Mas silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 
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1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

    v Sangat Baik 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat Baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam    v  Baik 
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pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

 

Tabel 4.16. Keaktifan kelompok Kucing silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

   v  Baik  

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

    v Sangat Baik 
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guru 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat Baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman – 

temannya 

   v  Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 
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Tabel 4.17. Keaktifan kelompok Kuda silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

   v   Baik 

 

 

3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat Baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

    v Sangat Baik 
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dengan teman - 

temannya 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

   v  Baik  

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

Tabel 4.18. Keaktifan kelompok Merak silkus III 

Hasil pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Rata- rata 

1 Siswa melibatkan 

diri dalam kegiatan 

pembelajaran 

    v Sangat baik 

2 Siswa melibatkan 

diri dalam 

pembelajaran siswa 

aktif dalam 

kelompok 

    v  Sangat Baik
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3 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat Baik 

4 Siswa membacakan 

hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas 

    v Sangat Baik 

5 Kerjasama dalam 

kelompok terjalin 

dengan baik 

    v Sangat Baik 

6 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

dengan teman - 

temannya 

    v Sangat Baik 

7 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan 

keceriaan dan 

antusiasmenya 

selama pembelajaran 

    v Sangat Baik 

Keterangan : 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 
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Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa : 

1) Semua siswa terlibat dalam pelajaran, yakni dengan 

menunjukan kesungguhannya dalam belajar.  

2) Hampir semua siswa aktif dalam kelompoknya. 

3) Semua siswa aktif dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan guru bersama teman – teman dan kelompoknya. 

4) Keberanian setiap siswa dalam menyampaikan hasil tugas 

kelompoknya sudah mencapai 100%, adanya monopoli 

pun sudah tidak terlihat lagi. 

5) Kerjasama dalam kelompok terjalin dengan baik terlihat 

dengan adanya kekompakan dalam kerja kelompok. 

6) Semua siswa sudah menunjukan antusiasmenya dalam 

pembelajaran.  

b. Keaktifan Siswa di Kelas 

Hasil observasi keaktifan siswa di kelas selama pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.19. Keaktifan siswa Dalam Kelas Silkus III 

Hasil Pengamatan No Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 

Keterangan 

1 Siswa melibatkan diri 

dalam kegiatan 

Pembelajaran (Bertanya 

    v Sangat Baik 
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jawab)  

2 Siswa melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru 

    v Sangat baik 

3 Siswa membacakan 

hasil karyanya di depan 

kelas 

    v Sangat Baik 

4 Siswa menampilkan 

sikap bersahabat 

terhadap teman – 

temannya 

    v  Sangat Baik  

5 Respon siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menunjukan keceriaan 

dan antusiasmenya 

selama pembelajaran 

    v Sangat Baik 

Keterangan: 

5 = Sangat Baik 3 = Cukup   1 = Sangat Kurang 

4 = Baik  2 = Kurang 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa : 
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1) Semua siswa terlihat ikut berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, hal itu terlihat dengan adanya perhatian siswa 

yang ditujukan pada materi yang diajarkan  

2) Semua siswa melaksanakan tugas mendeskripsi secara tertulis 

dengan baik 

3) Semua siswa sudah mempunyaian dalam menyampaikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas, hal itu terlihat dari setiap siswa 

yang antusias dalam membacakan hasil karyanya. 

4) Interaksi antar siswa dalam aktifitas pembelajaran tergambar 

dengan adanya siswa yang mulai peduli dengan teman –

temannya . 

5) Respon siswa saat pembelajaran ditunjukan dengan adanya 

antusiasme dan keceriaan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Hasil observasi aktifitas guru 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN GURU 

Nama   : Dwi Jayaning N 

Kelas   : II 

Tema   : Binatang 

Hari/tanggal  : Selasa, 3 Juni 2009 
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PETUNJUK 

• Nilailah kemampuan guru dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah 

ini. 

• Nilai semua aspek keterampilan guru. 

 

 

1   2   3   4 

1.  Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran  

    1.1 Menyiapkan ruang, alat Bantu belajar,  

  dan sumber belajar 

     1.2 Melaksanakan tugas harian kelas 

        Rata-rata butir 1 = P 

2.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

2.1  Memulai kegiatan pembelajaran, 

2.2 Melaksanakan jenis kegiatan yang 

sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,  

dan lingkungan 

2.3 Menggunakan alat Bantu (media)  

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

2.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran  

dalam urutan yang logis 

2.5 Melaksakan kegiatan pembelajaran  

secara individual, kelompok, atau klasikal 

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 

Rata-rata butir 2 = Q 

 

3. Mengelola interaksi kelas 

 

√ 
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3.3 Memberi petunjuk, penjelasan,  

contohyang berkaitan dengan pembelajaran 

3.4 Bertanya dan menjawab pertanyaan siswa 

3.5 Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

 untuk menemukan suatu konsep atau  

pengetahuan baru 

3.6 Memotivasi siswa dalam pembelajaran 

3.7 Memantapkan penguasaan materi  

pembelajaran 

Rata-rata butir 3 = R 

 

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu  

mengembangkan sikap positif siswa terhadap  

belajar 

4.3 Menunjukan sikap ramah, hangat, luwes,  

terbuka, penuh pengertian, dan sabar  

kepada siswa. 

4.4 Menunjukan kegairahan mengajar 

4.5 Mengembangkan hubungan antar 

pribadi yang sehat dan serasi 

4.6 Membantu siswa menumbuhkan  

kepercayaan diri 

Rata-rata butir 4 = S 

 

5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam  

pembelajaran mata pelajaran tertentu 

E. Bahasa Indonesia 

5.3 Mendemonstrasikan penguasaan materi  

Indonesia 

5.4 Memberikan keterampilan berbahasa 

5.5 Memberikan latihan keterampilan  
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 mengapresiasi sastra 

5.6 Mengembangkan kemampuan siswa  

 untuk berkomunikasi dan bernalar 

5.7 Memupuk kegemaran membaca 

 

Rata-rata butir 5a = T 

 

F. IPA 

5.8 Mendemonstrasikan pembelajaran IPA 

  melalui pengalaman langsung 

5.9 Meningkatkan keterlibatan siswa melalui  

 pengalaman langsung 

5.10 Menerapkan konsep IPA dalam  

 kehidupan sehari-hari 

5.11 Menampilkan penguasaan IPA 

 

Rata-rata butir 5b = T 

 

6. Melaksanakan evaluasi proses  

dan hasil belajar 

6.3 Melaksanakan penilaian selama  

proses pembelajaran 

6.4 Melaksanakan penilaian pada  

akhir pembelajaran 

    Rata-rata 6  = U 

7. Kesan Umum kinerja guru 

7.3 Keefektifan proses  

pembelajaran 

7.4 Penggunaan bahasa Indonesia 

 lisan 
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7.5 Peka terhadap kesalahan berbahasa  

siswa 

7.6 Penampilan guru dalam pembelajaran 

 

Rata-rata 7 = V  

 

Nilai APKG = K 

K=  P+Q+R+S+T+U+V          = 
         7    

 

2.  Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan hasil pada siklus I, siklus II, siklus III. Pada siklus I 

diperoleh rata – rata 66 dengan ketuntasan belajar 59 %  sedangkan 

siklus II diperoleh rata – rata 71 dengan ketuntasan 86 % dan siklus III 

diperoleh rata – rata 79,5 dengan ketuntasan belajar 100 %. Dengan 

demikian terjadi peningkatan nilai rata – rata dari siklus I ke siklus II rata 

- rata 5,5, sedangkan dari siklus II ke siklus III terjadi peningkatan rata - 

rata 8,8 

Secara keseluruhan peningkatan nilai rata – rata da ketuntasan 

belajar hasil tes tiap siklusterlihat pada diagram sebagai berikut : 
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belajar

 

Gambar IV. Diagram Peningkatan Nilai rata-rata dan Ketuntasan Belajar siklus 

I, II, dan III 

   Hasil studi pendahuluan dalam penelitian tindakan ini dari 22 

jumlah siswa kelas II tahun pelajaran 2009/2010 SD AL HUDA 

Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang yang mampu mendeskripsi 

secara tertulis dengan baik dan memperoleh nilai diatas 70 (Nilai KKM 

penulis) ada 6 siswa atau hanya 27 %. Dari prosentase yang sangat 

kurang inilah, maka diadakan atau ditindakanlanjuti dengan usaha – 

usaha perbaikan pembelajaran yaitu dengan melaksanakan tindakan atau 

silkus I melalui pembelajaran tematik. Karena pembelajaran tematik 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis dan bertindak 

kreatif dengan dorongan dan bimbingan dari guru kepada siswa sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa Elaine B. Johnson,(2008:223). Selain 
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itu pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan tematik 

menghasilkan keterampilan menulis deskripsi siswa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan 

konvensional Sri Purwaningtyas, (2007) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual (CTL) Terhadap 

Keterampilan Menulis Deskripsi”. Dalam hal ini guru memanfaatkan 

gambar binatang sebagai media dalam pembelajaran. Seperti yang 

digunakan D. Syarifudin (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Karangan Prosa” bahan penggunaan media gambar lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuh kembangkan motivasi belajar, 

dan dapat mengatasi keterbatasan pengalaman siswa dalam berimajinasi. 

Dari hasil pelaksanaan pembelajaran pada silkus I secara 

prosentase kemampuan/keterampilan mendeskripsi secara tertilis terjasdi 

peningatan yang cukup signifikan yakni sebesar 18,4 %, atau tepatnya 

sebelum dilaksanakan tindakan prosentase yang dicapai sebesar 27 % 

meningkat menjadi 45,4 % setelah dilaksanakan silkus I. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis, meskipun siklus I ini 

terjadi peningkatan hasil ketrampilan mendeskripsi secara tertulis namun 

masih dalam kategori kurang. Hal ini dapat dilihat karena dari sebagian 

besar siswa masih belum bisa menulis dengan baik, karena pilihan kata 

yang digunakan belum tepat. Selain itu tulisan yang disajikan juga belum 

terlihat rapi dan cenderung acak–acakan sehingga sukar dibaca. Adapun 
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cara mengatasi masalah ini, guru menggunakan pembelajaran tematik 

dengan memanfaatkan media gambar binatang dalam hal ini ayam 

sebagai media alternatif pembelajaran. Gambar ayam dipilih sebagai 

media karena binatang tersebut sudah dikenal baik oleh siswa sehingga 

tidak terlalu sulit bagi untuk mendeskripsikannya. 

Pada tindakan I ini, aktifitas siswa belum begitu terlihat yang 

diketahui  dari hasil observasi yang menunjukkan siswa masih pasif 

dalam pembelajaran. Keterampilan guru menyampaikan materi juga 

belum begitu maksimal. Karena pendekatan tematik yang dipilih sebagai 

pendekatan pembelajaran belum begitu terlihat. 

Tindakan II atau silkus II lebih berhasil dibanding dengan 

tindakan I atau silkus I dengan hasil prosetase 59 % dalam kategori 

sedang, sedangkan hasil prosentase tindakan I adalah 45,4%. Hal ini 

berarti ada peningkatan sebesar 13,6%. Peningkatan hasil pada silkus II 

ini disebabakan karena guru lebih kreatif dan imajinatif yakni dengan 

menggunakan puzzle (potongan gambar). Dampak atau pun hasil dari 

penggunaan media tersebut sangat positif, sebab siswa jadi tertarik dan 

responsive serta gembira dalam belajar (hasil wawancara dengan siswa). 

Dengan perasaan yang senang maka bukan tidak mungkin jika hasil 

pembelajaranpun akan meningkat karena dengan rasa senang maka siswa 

akan mudah berfikir dan menulis apa yang dipikirannya sesuai dengan 

gambar yang telah tersusun dengan baik. 
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Selain dengan media pembelajaran yang lebih variatif, dengan 

metode kelompok belajar juga memudahkan siswa untuk mendeskripsi 

dengan baik. Hal itu karena dengan berkelompok, siswa lebih mudah 

untuk bertukar pikiran dan menambah pengetahuan tentang objek yang 

akan dideskripsikan, sehingga siswa dapat menulis dengan baik. Dengan 

kelompok belajar dapat meningkatkan sikap bersahabat dan kepedulian 

siswa terhadap teman– temannya. Pada silkus II ini guru sudah lebih 

trampil dalam menggunakan pendekatan tematik yang diketahui dari 

peningkatan hasil lembar observasi keterampilan guru. 

Keberhasilan tindakan pada silkus II ini belum bisa dikatakan 

berhasil dengan baik karena hasil pembelajarannya baru mencapai 

kategori sedang dengan prosentase sebesar 59%. Oleh karena itu peneliti 

( guru ) masih harus melaksanakan tindakan pada silkus berikutnya untuk 

mencapai hasil yang maksimal dan optimal.  

Pada pelaksanaan tindakan III atau silkus III kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan adalah mendiskripsi binatang secara 

tertulis dan membuat kalimat tebak – tebakan tentang seekor binatang 

melalui urutan gambar seri. Dengan bantuan gambar seri tersebut, siswa 

dapat mendeskripsi binatang dengan baik yakni dengan menyebutkan hal 

– hal yang berhubungan dengan binatang tersebut. Selain itu siswa dapat 

membuat kalimat tebak – tebakan dengan pilihan kata yang tepat. 

Sehingga pada silkus III pembelajaran dianggap berhasil dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 
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Dengan sterategi pembelajaran dan penggunaaan media 

pembelajaran yang lebih kompleks dan menarik pada pelaksanaan proses 

pembelajaran siklus III ini seluruh siswa berpartisipasi aktif, antusiasme 

serta keceriaan siswa terlihat pada kegiatan tersebut ( hasil observasi dan 

wawancara ) dan kerjasama antar siswa – siswa juga meningkat. Oleh 

karena itu dampak yang ditimbulkan terhadap pembelajaran tematik 

dengan menggunakan media gambar, dalam hal ini gambar seri sangat 

positif. Hal itu berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa pada 

keterampilan mendeskripsi secara tertulis pada silkus III ini mengalami 

peningkatan. Secara prosentase hasil kemampuan siswa pada silkus III 

ini adalah 86,3% atau dalam kategori sangat baik, sedang prosentase 

hasil slkus sebelumnya atau silkus II adalah 59% sehingga ada 

peningkatan sebesar 27,3%. Keterampilan guru juga meningkat dari nilai 

3,3 menjadi 3,6 yang menunjukan bahwa guru trampil dalam 

melaksanaakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan tematik. 

Dengan demikian penelitian tindakan kelas mengambil mata 

pelajaran Bahasa Indonesia pada pembelajaran mendeskripsi secara 

tertulis melalui penerapan pembelajaran tematik dengan menggunakan 

gambar binatang sebagai media dalam pembelajaran berhasil 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya meningkatkan 

keterampilan mendeskripsi secara tertulis pada siswa kelas II SD Al 

Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 

 



 

137 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan keterampilan mendeskripsi secara tertulis pada siswa kelas II SD 

Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1) Proses pelaksanaan pembelajaran mendeskripsi secara tertulis melalui 

penerapan pembelajaran tematik dengan menggunakan media gambar 

binatang dapat meningkatkan keterampilan mendeskripsi secara tertulis 

siswa kelas II SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 

Peningkatan keterampilan mendeskripsi secara tertulis ini dapat dilihat 

dari hasil pelaksanaan penelitian yaitu prosentase pada studi pendahuluan 

sebesar 27 %, atau hanya 6 siswa dari 22 siswa yang mampu menulis 

dengan baik yakni dapat mencapai nilai diatas nilai 70 atau nilai KKM 

pada aspek menulis. Hasil silkus I meningkat menjadi 45,4 % ( Kurang ) 

karena dari 22 siswa 10 siswa yang berhasil memperoleh nilai diatas nilai 

KKM. Hasil pelaksanaan silkus II meningkat sebesar 59 % ( Cukup ) 

yakni dari 22 siswa 13 siswa berhasil memperoleh nilai diatas nilai 

KKM, dan pada silkus III mengalami peningkatan sebesar 86,3 % ( 

Sangat baik ), dari 22 siswa 7 siswa dalam kategori sangat baik dan 12 

siswa dalam kategori baik 
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2) Proses pembelajaran mendeskripsi secara tertulis melalui penerapan 

pembelajaran tematik dengan menggunakan media gambar binatang yang 

cukup bervariasi dapat meningkatkan motivasi belajar, dan partisipasi 

aktif siswa. Hal ini dapat dilihat dari kerjasama antar siswa yang semakin 

meningkat, antusiasme siswa dalam belajar, kesungguhan siswa dalam 

mengerjakan tugas sekaligus mempresentasikan hasil kerjanya juga 

meningkat, siswa terlihat tertib dan gembira untuk selalu mengikuti 

pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. 

3) Penggunaan pendekatan tematik oleh guru dalam pembelajaran juga 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran. Dengan 

menggunakan pendekatan tematik guru jadi lebih responsive terhadap 

siswa, karena dengan adanya kelompok belajar mau tidak mau guru harus 

memberikan bimbingan terhadap setiap kelompok sehingga diskusi 

dalam kelompok lebih hidup dan tidak pasif. Selain itu, guru juga lebih 

aktif dan kreatif dalam memotivasi siswa dalm belajar, sehingga siswa 

lebih respon terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

B. SARAN 

Setelah dilakukan penelitian di SD Al Huda Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang dan berdasrkan hasil yang diperoleh dilapangan, maka diajukan saran 

pada pihak yang berkaitan dengan masalah ini dalam hal ini pembaca adalah 

sebagai berikut: 
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1) Bagi guru, dalam pembelajaran menulis khususnya menulis diskripsi 

diupayakan untuk menggunakan media, baik media berupa gambar atau 

model nyata sehingga mempermudah siswa untuk mendeskripsi objek 

dengan baik. 

2) Bagi pihak – pihak lain yang ingin meneliti lebih lanjut, disarankan untuk 

mengembangkan penerapan pembelajaran tematik dengan menggunakan 

media gambar dalam hal ini gambar binatang yang lebih kreatif dan 

bervariasi, sehingga lebih menarik minat siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  140

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alfianto, Achmad. 2006. Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah, Metamorfosis Ulat 

menjadi Kepompong. Artikel Pendidikan Network. Online http://re-

researchengines.com, (accessed 24/10/07). 

Anagram. 2007. Pentingnya Bahasa dalam Kehidupan. Online 

http://reinemarie.wordpress.com, (accessed 27/04/08). 

Ani, Diah. 2007. Pembelajaran Pakem. Sebuah Perjalanan Menuju Perubahan. Online 

http://mbeproject.net, (accessed 15/01/08). 

Aqib, Zainal. 2006. Penelitian Tindakan kelas untuk Guru. Bandung: Yrama Widya. 

Arya Yanti, P. 2007. Menumbuhkan Budaya Menulis pada Anak. Online 

http://www.sabda.org, (accessed 24/02/08). 

BNSP. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI. Jakarta: Badan 

Standar Nasional Pendidikan. 

Darsono, Max. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press. 

Depdikbud. 1994. Kurikulum SD GBPP Bahasa Indonesia. Jakarta: Depdikbud. 

Depdiknas. 2007. Pembelajaran Aktif Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Online 

http://farhanzen.wordpress.com, (accessed 15/01/08). 

Dikdasmen Diknas. 2002. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and learning 

(CTL)). Jakarta: Depdiknas. 

Edi, S. 2003. Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan melalui 

Pendayagunaan Media Kartu Bahasa pada Siswa II SDN 02 Wonosari 

Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. (Skripsi Universitas Negeri 

Semarang). 



  141

Hamidi, Z. 2001. P&P Kontekstual Sains dan Tematik. Online 

http://www.tutor.com.my,  (accessed 22/11/07). 

Johnson, Elaine B. 2008. Contextual Teaching and Learning. Bandung: Mizan Learning 

Center (MLC). 

Kusumah, W. 2007. Media Pembelajaran. Online http://wijayalabs.blogspot.com, 

(accessed 10/03/08). 

Mastur, Zaenuri. 2004. Model Pembelajaran Lingkungan. Online. 

http//www.suaramerdeka.com, (accessed 06/11/07) 

Muchith, M. Saekhan. 2008. Pembelajaran Kontekstual. Semarang: RaSAIL Media 

Group. 

Pantow, Johana, dkk. 2002. Analisa Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Mahasiswa 

FKIP-UT. Online. http//digilib.itb.ac.id.com, (accessed 26/01/08) 

PTK. 2008. Salah Satu Contoh PTK dalam Bidang Bahasa. Online 

http://aflahchintya23.wordpress.com, (accessed 10/03/08). 

Purwaningtyas, Sri. 2007. Pengaruh Pendekatan Kontektual (CTL) terhadap 

Keterampilan menulis Deskripsi. Online http://pasca.uns.ac.id, (accessed 

10/03/08). 

Purwanto, M, Ngalim. 1997. Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pusat Bahasa Depdiknas. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Pustaka, Pepak. 2002. Aktivitas Menulis. Online http://pepak.sabda.org, (accessed 

10/03/08). 

Sadulloh, Uyoh. 2003. Pengantar Filsafat Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sriwilujeng, Dyah, dkk. 2007. Pembelajaran Terpadu dengan Pendekatan Tematik. 

Malang: Erlangga. 



  142

Sukmana. 2004. Dinamika Proses Belajar. Online http://www.pikiran-rakyat.com, 

(accessed 15/01/08). 

Syahrudin, D. 2007. Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Prosa. Online http://ind.sps.upi.edu, (accessed 10/03/08). 

Wibowo, M.E. 2006. Panduan Menulis Karya Ilmiah. Semarang: Universitas Negeri 

Semarang. 

Wijayanti, Ari. 2007. Pengajaran Bahasa Indonesia yang Efektif. Portal Dunia Guru. 

Online http://lubisgrafura.wordpress.com, (accessed 24/10/07). 

Wikipedia Indonesia. 2006. Menulis. Online http://id.wikipedia.org, (accessed 

15/01/08). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  143

Lampiran I 

HASIL TES KETERAMPILAN SISWA 

DALAM MENDESKRIPSI BINATANG 

 

Aspek yang dinilai 
No. Nama Siswa 

Isi  Pemilihan 
kata 

Teknik 
penyajian 

Jumlah skor Nilai 

1 M. Riqki 2 1 2 5,5 C 
2 Ahmad Vicad 2 1 2 5,5 C 
3 Afifah Nimas 2 2 2 6,6 C 
4 Aristawati 3 2 2 7,7 B 
5 Asa Salma 2 2 3 7,7 B 
6 Atina Khoiriyah 2 2 2 6,6 C 
7 Aulia Iksan 2 2 2 6,6 C 
8 Azzahra shatiya 2 1 2 5,5 C 
9 Candra Dhani 2 2 2 6,6 C 
10 Farhan 2 2 2 6,6 C 
11 Indah kurnia 2 2 1 5,5 C 
12 M. Faizal Akbar 1 1 2 4,4 C 
13 Mif’tah 2 2 2 6,6 C 
14 Nanang 1 1 2 4,4 C 
15 Nur Istni 1 2 2 5,5 C 
16 Rahmah Nur 1 2 1 4,4 C 
17 Rizki Aditya 2 2 3 7,7 B 
18 Shinta Janeda 3 2 2 7,7 B 
19 Silvia 1 2 1 4,4 C 
20 Sukma Hayu 3 2 2 7,7 B 
21 Usman Alwi 2 2  3 7,7 B 
22 Wulan suci 2 2  1 5,5 C 

Keterangan :  

a) Isi 

3 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan jelas dan logis dengan penyusunan 

kalimat yang runtut. 

2 = Bila gagasan dan ide kurang jelas dan belum runtut. 



  144

1 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan tidak jelas dan penyusunan kalimat  

masih acak-acakan. 

b) Pemilihan kata 

3= Bila pemilihan kata sudah tepat dan dapat dipahami. 

2= Bila pemilihan kata ada yang belum tepat. 

1= Bila hampir semua kata yang digunakan kurang tepat.  

c) Teknik penyajian 

3= Bila tulisan rapi danbisa dibaca dengan jelas. 

2= Bila tulisan kurang rapi. 

1= Bila tulisan tidak rapi sehingga tidak dapat dibaca dengan jelas. 

Penskoran :  

nilai angka =  skor diperoleh   X 100% 
 skor maksimum     

Skala penilaian  

7-9 = B 

4-6 = C 

1-3 = D 

Prosentase : 

P  =  R      X 100% 
         T   

 
Keterangan:  

P = Prosentase banyaknya siswa yang mendapatkan skor di atas 70 

R = Banyaknya siswa yang mendapat skor diatas 70 

T = Banyaknya siswa yang mengerjakan tugas dari guru 

Jadi, prosentase siswa yang mendapatkan skor di atas 70 adalah: 

P  =    6       X 100%   = 27 % 
          22     
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Lampiran II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Tema     : Binatang di sekitarku 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : 1 X pertemuan 

Hari/tanggal    : Selasa, 27 Mei 2009 

 

I. KOMPETENSI DASAR 

1. Bahasa Indonesia  

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis.  

2. IPA  

Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah 

dan sekolah melalui pengamatan. 

 

II. INDIKATOR 

1. Bahasa Indonesia  

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada di sekitar dengan bahasa 

sederhana. 

2. IPA  

Mengidentifikasi binatang yang ada di sekitar dengan menyebutkan ciri-

cirinya. 

 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui gambar binatang, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri sapi secara 

sederhana. 



  146

2. Dengan gambar binatang, siswa dapat menggambarkan/mendeskripsikan 

sapi secara tertulis. 

3. Melalui gambar, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara tulis dengan 

pemilihan kata yang tepat dan mudah dipahami.  

4. Dengan bimbingan dari guru, siswa dapatmenulis pendeskripsiannya 

terhadap binatang dengan tulisan yang rapi dan mudah dibaca. 

5. Dengan penjelasan dan contoh dari guru, siswa dapat melakukan operasi 

hitung perkalian dari soal cerita dengan jawaban yang tepat.  

6. Melalui gambar, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri sapi sesuai dengan 

gambar yang diamati. 

 

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Pra pembelajaran 

1. Guru mengkondisikan ruang kelas sebelum mulai pembelajaran. 

2. Guru mengkondisikan siswa untuk dapat menerima pelajaran. 

3. Guru bersama siswa mulai mempersiapkan media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

B. Kegiatan Awal 

1. Apersepsi : karena temanya “binatang di sekitarku”, sebagai awal 

pembelajaran guru bertanya kepada siswa tentang hewan peliharaannya 

di rumah. 

C. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1. Guru menanyakan gambar yang telah disiapkan. 

2. Guru menjelaskan gambar yang telah ditempel di papan tulis. 

3. Siswa mengamati gambar. 

b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
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4. Guru bertanya kepada siswa tentang binatang apa saja yang tampak pada 

gambar. 

5. Siswa dan Guru saling memberikan umpan balik. 

6. Siswa mendeskripsikan binatang yang tampak pada gambar secara lisan 

terlebih dahulu. 

7. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mendeskripsikan binatang 

yang tampak pada gambar. 

8. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan bimbingan dari guru. 

Dengan demikian siswa secara otomatis siswa mengetahui cara 

mendeskripsikan secara tertulis. 

9. Siswa membacakan hasil karyanya di depan kelas. 

10. Siswa memberikan penghargaan kepada temannya yang telah 

membacakan hasil karyanya di depan kelas berupa tepuk tangan. 

11. Setelah siswa belajar Bahasa Indonesia tentang mendeskripsi secara 

tertulis, kemudian siswa belajar IPA 

12. Guru membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan dari soal cerita. 

13. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal diberikan kesempatan untuk 

mengerjakannya di papan tulis.  

14. Setelah itu siswa belajar IPA. 

15. Siswa menuliskan ciri sapi sesuai dengan gambar yang diamati. 

c.  Konfirmasi 
                Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

16. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas. 

17. Siswa membacakan tugasnya di depan kelas. 

18. Guru memberikan skor kepada siswa yang berhasil mengisi kolom-

kolom pada tabel. 

 

D. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa.  
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V. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 

A. Sumber Pembelajaran 

3. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Sahabat. 

4. Buku Pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia kelas II, Intan Pariwara. 

5. Buku Pembelajaran Terpadu dengan tematik kelas II, Erlangga. 

6. Pengembangan guru. 

7. Lingkungan dan pengalaman siswa. 

B. Media Pembelajaran 

1. Gambar ilustrasi binatang di sekitar. 

2. Benda-benda di kelas. 

 

VI. EVALUASI 

A. Penilaian  

Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

B. Penilaian hasil belajar 

o Tes tertulis 

8. IPA 

Isilah kolom yang tersedia pada tabel berdasarkan gambar 

binatang yang kamu amati! 

Gambar binatang di lingkungan 
sekitar 

Tabel ciri-ciri binatang 

Jumlah 
No Nama 

Binatang Mata Daun 
Telinga Kaki Warna Makanan Tempat 

Hidup Suara 

1 Sapi 
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9. Bahasa Indonesia 

Deskripsikan bintang yang kamu amati dalam bentuk kalimat! 

…………………………………………………………………… 

Semarang, 27 Mei 2009 

Mengetahui,         Guru Kelas 

Kepala SD Al Huda 

 

Muslimin, S. Ag       Dwi Jayaning N 
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Lampiran III 

HASIL TES KETERAMPILAN SISWA 

DALAM MENDESKRIPSI BINATANG 

Aspek yang dinilai 
No. Nama Siswa 

Isi  Pemilihan 
kata 

Teknik 
penyajian 

Jumlah skor Nilai 

1 M. Riqki 2 1 2 5,5 C 
2 Ahmad Vicad 2 1 2 5,5 C 
3 Afifah Nimas 2 2 2 6,6 C 
4 Aristawati 3 2 2 7,7 B 
5 Asa Salma 3 2 3 8,8 B 
6 Atina Khoiriyah 2 3 2 7,7 B 
7 Aulia Iksan 2 2 2 6,6 C 
8 Azzahra shatiya 3 2 2 7,7 B 
9 Candra Dhani 2 2 2 6,6 C 
10 Farhan 2 2 3 7,7 B 
11 Indah kurnia 2 2 1 5,5 C 
12 M. Faizal Akbar 1 2 2 5,5 C 
13 Mif’tah 2 2 3 7,7 B 
14 Nanang 1 2 2 5,5 C 
15 Nur Istni 1 2 2 5,5 C 
16 Rahmah Nur 1 2 1 4,4 C 
17 Rizki Aditya 2 2 3 7,7 B 
18 Shinta Janeda 3 2 2 7,7 B 
19 Silvia 1 2 1 4,4 C 
20 Sukma Hayu 3 2 2 7,7 B 
21 Usman Alwi 2 2  3 7,7 B 
22 Wulan suci 2 2  1 5,5 C 

Keterangan :  

a). Isi 

3 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan jelas dan logis dengan penyusunan 

kalimat yang runtut. 

2 = Bila gagasan dan ide kurang jelas dan belum runtut. 

1 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan tidak jelas dan penyusunan kalimat  

masih acak-acakan. 
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b). Pemilihan kata 

3= Bila pemilihan kata sudah tepat dan dapat dipahami. 

2= Bila pemilihan kata ada yang belum tepat. 

1= Bila hampir semua kata yang digunakan kurang tepat.  

c). Teknik penyajian 

3= Bila tulisan rapi danbisa dibaca dengan jelas. 

2= Bila tulisan kurang rapi. 

1= Bila tulisan tidak rapi sehingga tidak dapat dibaca dengan jelas. 

Penskoran :  

nilai angka =  skor diperoleh   X 100% 
 skor maksimum     

 

Skala penilaian  

7-9 = B 

4-6 = C 

1-3 = D 

Prosentase : 

P  =  R      X 100% 
         T   

 
Keterangan:  

P = Prosentase banyaknya siswa yang mendapatkan skor di atas 70 

R = Banyaknya siswa yang mendapat skor diatas 70 

T = Banyaknya siswa yang mengerjakan tugas dari guru 

Jadi, prosentase siswa yang mendapatkan skor di atas 70 adalah: 

P  =  10  X 100% = 45,4% 
         22 
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Lampiran IV 

 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENDESKRIPSIKAN BINATANG MENGGUNAKAN GAMBAR 

MELALUI PENDEKATAN TEMATIK 

Tema  : Binatang 

Kelas  : II (Dua) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (V) pada kolom cek sesuai dengan pengamatan selama siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia 

Aspek Aktivitas No Nama Siswa 

1 2 3 4 5 

Jml skor Nilai 

1 M. Riqki - v v - - 2 Cukup 

2 Ahmad Vicad - v - - v 2 Cukup 

3 Afifah Nimas v v v - v 4 Baik 

4 Aristawati - v v V v 4 Baik 

5 Asa Salma - v v - v 3 Cukup 

6 Atina Khoiriyah - v - - - 1 Kurang 

7 Aulia Iksan - v v - - 2 Cukup 

8 Azzara shatiya - v v - - 2 Cukup 
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9 Candra Dhani v v v - v 4 Baik 

10 Farhan - v v - - 2 Cukup 

11 Indah Kurnia v - v - - 2 Cukup 

12 M. Faizal Akbar - v v - - 2 Cukup 

13 Mif’tah v v v - v 4 Baik 

14 Nanang - v - - - 1 Kurang 

15 Nur Istni - v v - - 2 Cukup 

16 Rahmah Nur - v - - v 2 Cukup 

17 Rizki Aditya - v v - - 2 Cukup 

18 Shinta - v v - v 3 Baik 

19 Silvia v v v - v 4  Baik 

20 Sukma Hayu V v v v v 5 Cukup 

21 Usman Alwi V v v v v 5 Baik 

22 Wulan Suci - v v - - 2 Cukup 

 

Keterangan: 

1. Siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran (bertanya jawab) 

2. Siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru 

3. Siswa mau membacakan hasil karyanya di depan kelas 

4. Siswa menampilkan sikap bersahabat terhadap temannya 
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5. Respon siswa dalam pembelajaran dengan menunjukan keceriaan dan 

antusiasmenya siswa selama pembelajaran 

Skala sikap dan kriteria penilaian: 

5-7  : Baik 

3-4  : Cukup 

1-2  : Kurang 

Dari 22 siswa hanya 7 siswa yang terlibat aktif dan respon saat pembelajaran 

P = 7  X 100% = 32 % 

       22 
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Lampiran V 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

            Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema     : Binatang di sekitarku 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : Pembelajaran tematik 1 X pertemuan 

Hari/Tanggal    : Kamis, 29 Mei 2008 

I. KOMPETENSI DASAR 

A. Bahasa Indonesia  

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis.  

B. IPA  

Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah 

dan sekolah melalui pengamatan. 

II. INDIKATOR 

1. Bahasa Indonesia  

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada di sekitar dengan bahasa 

sederhana. 

2. IPA  

Mengidentifikasi binatang yang ada di sekitar dengan menyebutkan ciri-

cirinya. 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui gambar, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri sapi sesuai dengan 

gambar. 

b. Dengan gambar, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara tertulis. 

c. Dengan gambar, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara tulis dengan 

pemilihan kata yang tepat dan mudah dipahami.  
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d. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menuliskan pendeskripsiannya 

terhadap binatang dengan tulisan yang rapi dan mudah dibaca. 

e. Dengan contoh dari guru, siswa dapat melakukan operasi hitung 

perkalian dari soal cerita dengan jawaban yang tepat.  

f. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan kegunaan setiap anggota 

tubuh yang dimiliki sapi. 

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Pra pembelajaran 

1. Guru menata ruang kelas siswa. 

2. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa beberapa paket puzzle 

(potongan gambar seekor binatang). 

3. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang dengan 

anggota empat siswa. 

4. Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama hewan . 

5. Siswa memberikan alasan tentang pemilihan nama kelompoknya. 

6. Setiap kelompok menyuarakan yel-yel yang telah dibuat. 

B. Kegiatan Awal 

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan sapi. 

C. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1. Guru membagikan puzzle kepada setiap kelompok. 

2. Guru menjelaskan cara memainkan puzzle. 

3. Siswa dalam kelompok menyusun puzzle masing-masing dan setelah 

selesai siswa langsung mengamati gambar yang telah tersusun. 

b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

4. Siswa saling berdiskusi dalam kelompoknya dan diperkenankan untuk 

bertanya jawab dengaan kelompok lain atau dengan guru. 
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5. Siswa mulai menuliskan deskripsi tentang binatang pada gambar dalam 

LKS yang telah disediakan. Dengan belajar secara kelompok inilah siswa 

dapat belajar cara menulis deskripsi. 

6. Siswa secara berkelompok menyebutkan banyaknya anggota tubuh 

binatang dalam puzzle. 

7. Siswa secara berkelompok menyebutkan kegunaan setiap anggota tubuh 

yang dimiliki binatang tersebut. 

8. Siswa menyelesaikan soal cerita secara berkelompok. 

c. Konfirmasi 
             Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

9. Guru memberikan motivasi dan semangat kepada kelompok yang belum 

berhasil untuk mau menerima keberhasilan kelompok lain dan berusaha 

agar bisa berhasil pada pertemuan berikutnya. 

D. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menentukan beberapa kelompok yang berhak 

mendapatkan penghargaan sebagai kelompok Top 1, kelompok Top 2, 

dan kelompok Top 3. 

2. Sebagai akhir dari pembelajaran siswa menyanyikan lagu “burung 

Kutilang”. 

V. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 

A. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Sahabat. 

2. Buku Pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia kelas II, Intan Pariwara. 

3. Buku Pembelajaran Terpadu dengan tematik kelas II, Erlangga. 

4. Pengembangan guru. 

5. Lingkungan dan pengalaman siswa. 

B. Media Pembelajaran 

1. Puzzle (potongan gambar seekor binatang) 

VI. EVALUASI 

A. Penilaian  

Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
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B. Penilaian hasil belajar 

o Tes tertulis 

1. Bahasa Indonesia 

Deskripsikan binatang dari puzzle yang telah tersusun dengan 

menyebutkan ciri-ciri binatang yang telah dideskripsikan! 

 

 

 

 

  

           Puzzle 

 

Kalimat deskripsi 

……………………………………….. 

2. IPA 

Tuliskan anggota tubuh binatang yang kamu amati dan 

kegunaannya. 

   Nama binatang : ……………………… 

Bagian tubuh Banyaknya Kegunaannya 

      

      

      
Semarang, 29 Mei 2009 

Mengetahui,         Guru Kelas 

Kepala SD AL Huda 

 

Muslimin, A. Ag      Dwi Jayaning N 
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Lampiran VI 

HASIL TES KETERAMPILAN SISWA 

DALAM MENDESKRIPSI BINATANG 

Aspek yang dinilai 
No. Nama Siswa 

Isi  Pemilihan 
kata 

Teknik 
penyajian 

Jumlah skor Nilai 

1 M. Riqki 2 2 2 6,6 C 
2 Ahmad Vicad 2 2 2 6,6 C 
3 Afifah Nimas 2 2 2 6,6 C 
4 Aristawati 3 2 2 7,7 B 
5 Asa Salma 3 2 3 8,8 B 
6 Atina Khoiriyah 2 2 2 7,7 B 
7 Aulia Iksan 2 2 3 7,7 C 
8 Azzahra shatiya 3 2 2 7,7 B 
9 Candra Dhani 2 2 2 6,6 C 
10 Farhan 2 2 3 7,7 B 
11 Indah kurnia 2 2 2 6,6 C 
12 M. Faizal Akbar 2 2 2 6,6 C 
13 Mif’tah 2 2 3 7,7 B 
14 Nanang 1 2 2 5,5 C 
15 Nur Istni 3 2 2 7,7 C 
16 Rahmah Nur 1 2 2 5,5 C 
17 Rizki Aditya 2 2 3 7,7 B 
18 Shinta Janeda 3 2 2 7,7 B 
19 Silvia 2 2 2 6,6 C 
20 Sukma Hayu 3 2 2 7,7 B 
21 Usman Alwi 2 2  3 7,7 B 
22 Wulan suci 2 2  1 5,5 C 

Keterangan :  

a) Isi 

3 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan jelas dan logis dengan penyusunan 

kalimat yang runtut. 

2 = Bila gagasan dan ide kurang jelas dan belum runtut. 

1 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan tidak jelas dan penyusunan kalimat  

masih acak-acakan. 
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b) Pemilihan kata 

3= Bila pemilihan kata sudah tepat dan dapat dipahami. 

2= Bila pemilihan kata ada yang belum tepat. 

1= Bila hampir semua kata yang digunakan kurang tepat.  

c) Teknik penyajian 

3= Bila tulisan rapi danbisa dibaca dengan jelas. 

2= Bila tulisan kurang rapi. 

1= Bila tulisan tidak rapi sehingga tidak dapat dibaca dengan jelas. 

Penskoran :  

nilai angka =  skor diperoleh   X 100% 
 skor maksimum     

 

Skala penilaian  

7-9 = B 

4-6 = C 

1-3 = D 

Prosentase : 

P  =  R      X 100% 
         T   

 
Keterangan:  

P = Prosentase banyaknya siswa yang mendapatkan skor di atas 70 

R = Banyaknya siswa yang mendapat skor diatas 70 

T = Banyaknya siswa yang mengerjakan tugas dari guru 

Jadi, prosentase siswa yang mendapatkan skor di atas 70 adalah: 

P  =  13  X 100% = 59% 
         22 
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Lampiran VII 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENDESKRIPSIKAN BINATANG MENGGUNAKAN GAMBAR 

MELALUI PENDEKATAN TEMATIK 

Tema  : Binatang 

Kelas  : II (Dua) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (V) pada kolom cek sesuai dengan pengamatan selama siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia 

Aspek Aktivitas No Nama Siswa 

1 2 3 4 5 

Jml skor Nilai 

1 M. Riqki v v v v v 5 Baik 

2 Ahmad Vicad v v - v v 4 Baik 

3 Afifah Nimas v v v - v 4 Baik 

4 Aristawati v v v v v 5 Baik 

5 Asa Salma v v v V v 5 Baik 

6 Atina Khoiriyah v v - V - 3 Baik 

7 Aulia Iksan v v v - v 4 Baik 

8 Azzara shatiya v v v v v 5 Baik 

9 Candra Dhani v v v v v 5 Baik 
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10 Farhan v v v - - 4 Baik 

11 Indah Kurnia v - v - - 2 Cukup 

12 M. Faizal Akbar v v v - - 3 Cukup 

13 Mif’tah v v v v v 5 Baik 

14 Nanang v v - - - 2 Baik 

15 Nur Istni v v v v - 4 Baik 

16 Rahmah Nur v v - - - 2 Cukup 

17 Rizki Aditya v v v v v 5 Baik 

18 Shinta v v v v v 5 Baik 

19 Silvia v v v v v 5  Baik 

20 Sukma Hayu v v v - - 3 Cukup 

21 Usman Alwi v v v v v 5 Baik 

22 Wulan Suci v - v - - 2 Kurang 

 

Keterangan: 

1. Siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran (bertanya jawab) 

2. Siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru 

3. Siswa mau membacakan hasil karyanya di depan kelas 

4. Siswa menampilkan sikap bersahabat terhadap temannya 

5. Respon siswa dalam pembelajaran dengan menunjukan keceriaan dan 

antusiasmenya siswa selama pembelajaran 
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Skala sikap dan kriteria penilaian: 

5-7  : Baik 

3-4  : Cukup 

1-2  : Kurang 

Dari 22 siswa hanya 7 siswa yang terlibat aktif dan respon saat pembelajaran 

P = 7  X 100% = 77% 

       22 
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Lampiran VIII 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS KELOMPK SISWA DALAM 

MENDESKRIPSIKAN BINATANG MENGGUNAKAN GAMBAR 

MELALUI PENDEKATAN TEMATIK 

Tema  : Binatang 

Kelas  : II (Dua) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (V) pada kolom cek sesuai dengan pengamatan selama siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia 

Aspek Aktivitas No Nama Siswa Simbol 

1 2 3 4 5 6 7 

Jml 

skor 

Nilai 

1 M. Riqki  v v v v v v - 6 Baik 

2 Ahmad Vicad  v - v - v v v 5 Baik 

3 Afifah Nimas  v v v v v v v 7 Baik 

4 Aristawati  v v v v v v v 7 Baik 

5 Asa Salma  v v v v v v v 7 Baik 

6 Atina 

Khoiriyah 

 v - v - v v - 4 Cukup 

7 Aulia Iksan  v - v v v v v 6 Baik 

8 Azzara  v v v - v v v 6 Baik 
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shatiya 

9 Candra Dhani  v v v v v v v 7 Baik 

10 Farhan  v - v v - v v 5 Baik 

11 Indah Kurnia  v - - v - - - 2 Kurang 

12 M. Faizal 

Akbar 

 v - - - v v - 3 Cukup 

13 Mif’tah  v v v v v v v 7 Baik 

14 Nanang  v v v - v - v 5 Baik 

15 Nur Istni  v - v v v v v 6 Baik 

16 Rahmah Nur  v - v - - v - 3 Cukup 

17 Rizki Aditya  v v v v v v v 7 Baik 

18 Shinta  v v v v v v v 7 Baik 

19 Silvia  v v v v v v v 7  Baik 

20 Sukma Hayu  v - - v v - v 4 Cukup 

21 Usman Alwi  v v v v v v v 7 Baik 

22 Wulan Suci  v - - v - - - 2 Kurang 

 

Keterangan: 

1. Siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran (bertanya jawab) 

2. Siswa aktif dalam kelompoknya 

3. Siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru 
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4. Siswa mau membacakan hasil karyanya di depan kelas 

5. Kerjasama dalam kelompok terjalin baik 

6. Siswa menampilkan sikap bersahabat terhadap temannya 

7. Respon siswa dalam pembelajaran dengan menunjukan keceriaan dan 

antusiasmenya siswa selama pembelajaran 

Skala sikap dan kriteria penilaian: 

5-7  : Baik 

3-4  : Cukup 

1-2  : Kurang 

Dari 22 siswa hanya 7 siswa yang terlibat aktif dan respon saat pembelajaran 

P = 16 X 100% = 72,7 % 

       22 

 

◊ = Kelompok Rajawali 

О = Kelompok Kelinci 

 = Kelompok Ikan Mas 

∆ = Kelompok Kucing 

 =Kelompok Kuda 

∞ = Kelompok Merak 
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Lampiran IX 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS III 

            Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : II/II 

Alokasi Waktu  : Pembelajaran tematik 1 X pertemuan 

Hari/Tanggal    : Selasa, 3 Juni 2009 

I. KOMPETENSI DASAR 

a) Bahasa Indonesia  

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana 

dengan bahasa tulis.  

b) IPA  

Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah 

dan sekolah melalui pengamatan. 

II. INDIKATOR 

1. Bahasa Indonesia  

Menyebutkan ciri-ciri binatang yang ada di sekitar dengan bahasa 

sederhana. 

2. IPA  

Mengidentifikasi binatang yang ada di sekitar dengan menyebutkan ciri-

cirinya. 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Melalui gambar, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri sapi sesuai dengan 

gambar. 

2) Dengan gambar, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara tertulis. 

3) Dengan gambar seri, siswa dapat mendeskripsikan sapi secara tulis 

dengan pemilihan kata yang tepat dan sesuai proporsi. 

4) Melalui bimbingan dari guru, siswa dapat menuliskan pendeskripsiannya 

terhadap binatang dengan tulisan yang rapi dan mudah dibaca. 
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5) Dengan kerja sama dalam kelompok, siswa dapat membuat kalimat 

tebak-tebakan dengan penggunaan kata yang tepat dan bervariasi. 

6) Dengan contoh dari guru, siswa dapat melakukan operasi hitung 

perkalian dari soal cerita dengan jawaban yang tepat.  

7) Dengan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan kegunaan binatang  

dalam kehidupan sehari-hari. 

IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Pra pembelajaran 

1. Guru menata ruang kelas siswa. 

2. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar seri tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan sapi. 

3. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang dengan 

anggota empat siswa. 

4. Siswa memberikan nama pada kelompoknya dengan nama hewan . 

5. Siswa memberikan alasan tentang pemilihan nama kelompoknya. 

B. Kegiatan Awal 

Apersepsi tentang tanya jawab mengenai hal-hal yang diketahui siswa 

berhubungan dengan sapi. 

C. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru 

1. Guru membagikan gambar seri tentang sapi kepada masing-masing 

kelompok. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar yang seri yang telah disediakan, 

sehingga jika siswa kurang paham siswa dapat bertanya. 

3. Siswa dalam kelompok mengamati gambar seri. 

b. Elaborasi 
              Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

4. Siswa mulai berdiskusi dan mendeskripsikan gambar tersebut secara 

tertulis. 

5. Siswa mendeskripsikan gambar dengan kalimat tebak-tebakan. 
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6. Guru membimbing siswa dengan bertanya jawab dengan masing-masing 

kelompok agar diskusi kelompok terlihat hidup. 

7. Bagi kelompok yang berhasil menyusun kalimat tebak-tebakan dengan 

pengolahan kata yang tepat akan mendapat poin. 

8. Siswa menyelesaikan soal cerita hitung perkalian secara berkelompok. 

c. Konfirmasi 
              Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

9. Siswa menyebutkan manfaat sapi bagi kehidupan sehari-hari. 

10. Guru memberikan motivasi dan semangat kepada kelompok yang belum 

berhasil untuk mau menerima keberhasilan kelompok lain dan berusaha 

agar bisa berhasil pada pertemuan berikutnya. 

D. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menentukan beberapa kelompok yang berhak 

mendapatkan penghargaan sebagai kelompok Good, kelompok Better, 

dan kelompok Best. 

2. Guru memberikan penghargaan berupa simbol matahari. 

3. Sebagai akhir dari pembelajaran siswa menyanyikan lagu “burung 

Kutilang”. 

 

V. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 

A. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas II, Sahabat. 

2. Buku Pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia kelas II, Intan Pariwara. 

3. Buku Pembelajaran Terpadu dengan tematik kelas II, Erlangga. 

4. Pengembangan guru. 

5. Lingkungan dan pengalaman siswa. 

B. Media Pembelajaran 

1. Gambar seri 

VI. EVALUASI 

A. Penilaian  

Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
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B. Penilaian hasil belajar 

o Tes tertulis 

1. Bahasa Indonesia 

Deskripsikan binatang dalam puzzle yang telah tersusun dengan 

menyebutkan ciri-ciri dalam bentuk kalimat tebak-tebakan! 

 

 

 

 

    Puzzle 

2. IPA 

Tuliskan manfaat binatang-binatang yang terdapat dalam puzzle 

bagi kehidupan manusia! 

No. Nama 
Binatang 

Manfaat/kegunaannya bagi 
kehidupan sehari-hari 

1 Sapi Tenaganya untuk menarik gerobak 
dan membajak sawah.  
Dagingnya untuk dimakan 

2 ……………… …………………………… 

 

Semarang, 3 Juni 2009 

Mengetahui,         Guru Kelas 

Kepala SD AL Huda 

 

Muslimin, S. Ag       Dwi Jayaning N 
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Lampiran X 

HASIL TES KETERAMPILAN SISWA 

DALAM MENDESKRIPSIKAN BINATANG 

 

Aspek yang dinilai 
No. Nama Siswa 

Isi Pemilihan Teknik 
penyajian

Jumlah skor Nilai 

1 M. Riqki 3 2 2 7,7 B 
2 Ahmad Vicad 2 2 3 7,7 B 
3 Afifah Nimas 3 2 2 7,7 B 
4 Aristawati 3 2 3 8,8 B 
5 Asa Salma 3 2 3 8,8 B 
6 Atina Khoiriyah 2 3 2 7,7 B 
7 Aulia Iksan 3 2 3 8,8 B 
8 Azzara shatiya 3 2 2 7,7 B 
9 Candra Dhani 3 3 2 8,8 B 
10 Farhan 2 2 3 7,7 B 
11 Indah Kurnia 3 2 2 7,7 B 
12 M. Faizal Akbar 2 2 3 7,7 B 
13 Mif’tah 3 2 3 8,8 B 
14 Nanang 2 2 2 6,6 C 
15 Nur Istni 2 2 3 7,7 B 
16 Rahmah Nur 2 2 2 6,6 C 
17 Rizki Aditya 3 2 3 8,8 B 
18 Shinta 3 3 2 8,8 B 
19 Silvia 2 2 3 7,7 B 
20 Sukma Hayu 3 2 3 8,8 B 
21 Usman Alwi 2 2 3 7,7 B 
22 Wulan Suci 2 2 2 6,6 C 
 

Keterangan: 

a) Isi 

3 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan jelas dan logis dengan 

penyusunan kalimat yang runtut. 

2 = Bila gagasan dan ide kurang jelas dan belum runtut. 
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1 = Bila gagasan dan ide yang dikemukakan tidak jelas dan penyusunan 
kalimat masih acak-acakan. 

b) Pemilihan kata 

3 = Bila pemilihan kata sudah tepat dan dapat dipahami. 

2 = Bila pemilihan kata ada yang belum tepat. 

1 = Bila hamper semua kata yang digunakan kurang tepat. 

c) Teknik penyajian 

3 = Bila tulisan rapi dan  bisa dibaca dengan jelas. 

2 = Bila tulisan kurang rapi. 

1 = Bila tulisan tidak rapi sehingga tidak dapat dibaca dengan jelas 

Penskoran : 

Nilai angka = skor diperoleh    X 100% 
                       Skor maksimum 
Skala penilaian 

7-9 = B 

4-6 = C 

1-3 = D 

Prosentase : 

P = P  x 100% 
      T 
Keterangan: 

P= Prosentase banyaknya siswa yang mendapatkan skor diatas 70 

R = Banyaknya siswa yang mendapat skor diatas 70 

T = Banyaknya siswa yang mengerjakan tugas dari guru 

Jadi, prosentase siswa yang mendapatkan skor di atas 70 adalah: 

P = 19  X 100% = 86,3% 
      22 
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Lampiran XI 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENDESKRIPSIKAN BINATANG MENGGUNAKAN GAMBAR 

MELALUI PENDEKATAN TEMATIK 

Tema  : Binatang 

Kelas  : II (Dua) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (V) pada kolom cek sesuai dengan pengamatan selama siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia 

Aspek Aktivitas No Nama Siswa 

1 2 3 4 5 

Jml skor Nilai 

1 M. Riqki v v v v v 5 Baik 

2 Ahmad Vicad v v v v v 5 Baik 

3 Afifah Nimas v v v v v 5 Baik 

4 Aristawati v v v v v 5 Baik 

5 Asa Salma v v v v v 5 Baik 

6 Atina Khoiriyah v v v v v 5 Baik 

7 Aulia Iksan v v v v v 5 Baik 

8 Azzara shatiya v v v v v 5 Baik 

9 Candra Dhani v v v v v 5 Baik 
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10 Farhan v v v v v 5 Baik 

11 Indah Kurnia v v v v v 5 Cukup 

12 M. Faizal Akbar v v v - v 4 Cukup 

13 Mif’tah v v v v v 5 Baik 

14 Nanang v v v v v 5 Baik 

15 Nur Istni v v v v v 5 Baik 

16 Rahmah Nur v v v v v 5 Cukup 

17 Rizki Aditya v v v v v 5 Baik 

18 Shinta v v v v v 5 Baik 

19 Silvia v v v v v 5  Baik 

20 Sukma Hayu v v v v v 5 Cukup 

21 Usman Alwi v v v v v 5 Baik 

22 Wulan Suci v v v v - 4 Kurang 

 

Keterangan: 

1. Siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran (bertanya jawab) 

2. Siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru 

3. Siswa mau membacakan hasil karyanya di depan kelas 

4. Siswa menampilkan sikap bersahabat terhadap temannya 

5. Respon siswa dalam pembelajaran dengan menunjukan keceriaan dan 

antusiasmenya siswa selama pembelajaran 
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Skala sikap dan kriteria penilaian: 

5-7  : Baik 

3-4  : Cukup 

1-2  : Kurang 

Dari 22 siswa hanya 7 siswa yang terlibat aktif dan respon saat pembelajaran 

P = 22 X 100% = 100 % 

       22 
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Lampiran XII 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS KELOMPK SISWA DALAM 

MENDESKRIPSIKAN BINATANG MENGGUNAKAN GAMBAR 

MELALUI PENDEKATAN TEMATIK 

Tema  : Binatang 

Kelas  : II (Dua) 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda (V) pada kolom cek sesuai dengan pengamatan selama siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia 

Aspek Aktivitas No Nama Siswa Simbol 

1 2 3 4 5 6 7 

Jml 

skor 

Nilai 

1 M. Riqki  v v v v v v - 6 Baik 

2 Ahmad Vicad  v - v v v v v 6 Baik 

3 Afifah Nimas  v v v v v v v 7 Baik 

4 Aristawati  v v v v v v v 7 Baik 

5 Asa Salma  v v v v v v v 7 Baik 

6 Atina 

Khoiriyah 

 v - v V v v v 6 Baik 

7 Aulia Iksan  v V v v v v v 7 Baik 

8 Azzara  v v v v v v v 7 Baik 
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shatiya 

9 Candra Dhani  v v v v v v v 7 Baik 

10 Farhan  v - v v v v v 6 Baik 

11 Indah Kurnia  v - v v v v v 6 Baik 

12 M. Faizal 

Akbar 

 v - v v v v - 5 Baik 

13 Mif’tah  v v v v v v v 7 Baik 

14 Nanang  v v v v v v v 7 Baik 

15 Nur Istni  v v v v v v v 7 Baik 

16 Rahmah Nur  v v v v v v v 7 Baik 

17 Rizki Aditya  v v v v v v v 7 Baik 

18 Shinta  v v v v v v v 7 Baik 

19 Silvia  v v v v v v v 7  Baik 

20 Sukma Hayu  v v v v v v v 7 Baik 

21 Usman Alwi  v v v v v v v 7 Baik 

22 Wulan Suci  v v v v v v - 6 Baik 

 

Keterangan: 

1. Siswa melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran (bertanya jawab) 

2. Siswa aktif dalam kelompoknya 

3. Siswa aktif dalam melaksanakan tugas dari guru 
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4. Siswa mau membacakan hasil karyanya di depan kelas 

5. Kerjasama dalam kelompok terjalin baik 

6. Siswa menampilkan sikap bersahabat terhadap temannya 

7. Respon siswa dalam pembelajaran dengan menunjukan keceriaan dan 

antusiasmenya siswa selama pembelajaran 

Skala sikap dan kriteria penilaian: 

5-7  : Baik 

3-4  : Cukup 

1-2  : Kurang 

Dari 22 siswa hanya 7 siswa yang terlibat aktif dan respon saat pembelajaran 

P = 22  X 100% = 100 % 

       22 

 

◊ = Kelompok Rajawali 

О = Kelompok Kelinci 

 = Kelompok Ikan Mas 

∆ = Kelompok Kucing 

 =Kelompok Kuda 

∞ = Kelompok Merak 
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Lampiran XIII 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah kalian senang dengan materi menulis  deskripsi? Apa alasannya! 

2. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran menulis  dengan 

menggunakan pendekatan tematik pada materi menulis deskripsi? Apa alasannya! 

3. Bagaimana pemahaman kalian terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi 

yang dilakukan dengan mengamati obyek langsung?  

4. Apakah kesan kalian terhadap pembelajaran tersebut? 

5. Bagaimanakah sikap kalian untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya? 
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Lampiran IX 

 

 
 

Guru Menjelaskan Materi 

 

 
 

Siswa membentuk Kelompok Kerja 
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Siswa Bekerja Secara Berkelompok 

 

 

 
 

 

 

Siswa mendeskripsikan hasil karya didepan kelas 


	PERSETUJUAN PEMBIMBINGAN.pdf
	Akhir Skripsi.pdf

